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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 Alhamdulillah,segala puji bagi Allah swt, yang Maha Pengasih kepada 
seluruh hamba-Nya atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
penulisan skripsi ini dapat diselesaikan, meskipun dalam bentuk yang sangat 
sederhana. Salam serta Shalawat selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, 
semoga senantiasa tercurah kepadanya, demikian pula seluruh keluarga dan para 
sahabat yang senantiasa setia mengikuti ajaran yang dibawanya. 
 Dalam penyusunan skripsi ini,sebagai bentuk perjuangan selama penulis 
menuntut ilmu pada jurusan Sosiologi Agama,fakultas ushuluddin,filsafat dan politik 
,Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Perubahan Ritual 
Puasang Pada Masyarakat Nelayan Di Desa Seraya Marannu Kecamatan 
Komodo Kabupaten Manggarai Barat”. Diajukan sebagai salah satu persyaratan 
untuk memperoleh gelar Sarjana sosial pada Jurusan Prodi/Sosiologi Agama, fakultas 
Ushuluddin,Filsafat dan Politik,Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penulis 
telah berusaha semaksimal, namun sebagai manusia biasa tentunya tidak lepas dari 
segala kekurangan dan keterbatasan sehingga masih jauh dari kata kesempurnaan, 
baik dari segi sistematika penulisan maupun isi yang terkandung dalam skripsi ini. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun peneliti sangat harapkan.  
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini dapat diselesaikan berkat 
doa dan dukungan dari keluarga terutama yang sudah tidak ada di dunia ini kedua 
orang tua saya yang tercinta (Almarhum) Badarung dan (Almarhuma) Aminah,  
segala usaha, doa, jasa, jerih payah dalam mengasuh dan mendidik penulis dengan 
sabar dan tawakkal, penuh pengorbanan selama hidupnya, baik lahiriyah maupun 
batiniyah sampai saat ini. Kepada ketiga saudara/saudariku, Rusmiati, Sumarlin dan 
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Ashyr Arafah yang telah memberi bantuan berupa doa, semangat dan bantuan selama 
penulis memulai studi hingga selesai penulis skripsi ini. Atas segala cinta dan kasih 
sayang, semoga Allah swt senantiasa membalasnya dan melimpahkan rahmat dan 
hidaya Nya kepada mereka,Amiin,Amiin ya Rabbal Alamiin. 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun 
dalam proses penulisan skripsi dari awal maupun akhir,tentunya tidak dapat penulis 
selesaikan tampa adanya bantuan, bimbingan, arahan dan dorongan dari berbagai 
pihak, baik secara langung maupun tidak langsung, moral maupun materil, oleh 
karena itu, penulis sampaikan rasa syukur dan ucapan terimakasih yang setlus-
tulusnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari,M.Si.,selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, dan Bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag, Bapak  Prof  Dr. Lomba 
Sultan,M.A, dan ibu Prof. Dr. Hj. Siti Aisyah Kara, M.Ag. Ph.D, Prof. Dr. 
Hamdan dan selaku para wakil Rektor I, II dan III yang telah membina dan 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat penulis untuk 
memperoleh ilmu ,baik dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Muh. Natsir Siola, M.A.,selaku Dekan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik bersama  Bapak Dr. Tasmin, M.Ag, selaku 
wakil Dekan II, dan Bapak Dr. Abdullah Thalib, M.Ag, selaku wakil Dekan 
III Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan politik beserta jajaranya yang 
senantiasa membina penulis selama menempuh perkuliahan. 
3. Bapak Prof. Dr.H. Arifuddin Ahmad, M.Ag. selaku mantan Dekan Fakultas 
Ushuliddin,Filsafat dan Politik bersama Bapak Drs. Bapak Ibrahim,M.Pd, 
selaku wakil Dekan II,dan Bapak Dr.H. Muh. Abdullah Wahid, M.Th.I  
selaku wakil Dekan III fakultas Ushuluddin,Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassar Periode 2010-2015 
4. Ibu Wahyuni, S.Sos.,selaku ketua Jurusan Sosiologi Agama dan Ibu Dr. 
Dewi Anggraini, S.Sos, M.Si, selaku Sekertaris Jurusan Sosiologi Agama, 
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terimakasih atas ilmu dan bimbingan dalam mengarah penulis, sehingga 
penulis, dapat menyelesaikan program yang telah direncanakan selama 
menempuh perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
5. Ibu Dr. Indo Santalia,M.Ag. selaku pembimbing I dan Bapak Drs. Santri 
Sahar,M.Si. selaku pembimbing II yang ikhlas membimbing dan tulus dalam 
mengarahkan dalam penyelesaian skripsi ini dari awal hingga akhir. 
6. Bapak Dr. M. Hajir Nonci, M.Sos, selaku penguji I dan Ibu Dr. Dewi 
Anggraini, S.Sos, M,Si, selaku penguji II yang telah mengarah penulis 
skripsi ini dari awal hingga akhir. 
7. Kepala perpustakaan pusat UIN Alauddin Makassar beserta jajaranya,yang 
telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam penyusunan sampai 
peneyelesaian skripsi ini. 
8. Para bapak/dan ibu dosen dan juga asisten dosen yang telah berjasa mengajar 
dan telah banyak memberikan konstribusi ilmiah sehingga dapat membuka 
cakrawala berpikir penulis selama studi. 
9. Seluruh karyawan dan staf Akademik lingkungan fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar,yang telah memberikan 
pelayanan yang baik kepada penulis selama ini. 
10. Masyarakat dan staf pemerintah Desa Seraya  Marannu  Kecamatan Komodo 
Kabupaten Manggarai Barat yang telah menerima penulis dalam 
mengadakan penelitian dan memberikan keterangan yang ada hubunganya 
dengan skripsi. 
11. Ucapan terimakasih kepada keluarga Bapak H. Muskandar dan Ibu Hj. 
Jaeranah yang selama ini menggangkat saya sebagai anak serta Bapak 
Ridwan S.H dan Ibu Suma yang selalu memberikan bantuan selama saya 
menempuh studi, semoga Allah senantiasa dapat membalasnya Amiin ya 
Rabbal Alamin.  
12. Ucapan terimakasih kepada seluruh rekan-rekan teman seperjuangan 
Sosiologi Agama Angkatan 2014 kepada Mujtahidin taufik ,Saban Maswain 
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M.Shandi, Rony Kurniawan, Suharny, Widarsih, Fitri Ayu, Rika Yuliana, 
Selmy Rahayu, Ahyar, serta semua teman angkatan yang telah membantu 
dan memotivasi. 
13. Dan ucapan terimakasih kepada saudar Zhun, Momang, Muliadin, yadhi, 
samsul, mihram dan semua anggota IPMSM yang  tidak bisa di sebut satu 
persatu yang selalu menghibur dalm suka dan duka. 
14. Untuk mu yang jauh di sana Riska Sakka yang selalu memberikan motivasi 
dan dukungan serta do’a mu, saya ucapkan terimakasih banyak. 
 
  Dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari 
kesempurnaan, oleh karena itu demi kesempurnaan kritik dan saran yang sifatnya 
membangun dari semua pihak sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi para pembaca. 
  Samata-Gowa, 19  Maret  2019 
                                           Penulis, 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 





Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيَفَ 
 haula : َهْولََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 <mata : َماَتَ
 <rama : َرَمى
 qi>la : ِكْيلََ 































ai a dan i  ْـَى 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahَdan alif atau 
ya>’ 
 
َْ ىْ|ْ...َْْاْ...  
 
d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i>  i dan garis di atas 
 








4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ُةَاأَلْطَفالََِرْوضََ  : raud}ah al-at}fa>l 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َالَْمِديْنَُةََالَْفاِضَلَُ
 al-h}ikmah : َالِْحْْكَةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ػّػََ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناََ  <rabbana : َرب
 <najjaina : ََنَّْيناََ
ََالَْحق  : al-h}aqq 
مََ  nu‘ima : هُّعِ
 aduwwun‘ : عَُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّػػػػِػى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 





 (Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : َعَربَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ  ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُسَ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : َالشَّ
لَْزََلَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفةَ
 al-bila>du : َالْباَلدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُِمُرْونََ
 ‘al-nau : َالنَّْوعَُ
ءَ   syai’un : ََشْ
 umirtu : ُأِمْرُتَ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 





sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 di>nulla>h  ِدْيُنَهللاَِ
   billa>h    ِِبللَِ  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ََرْْحَِةَهللاَِ َِِفْ  hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 





kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
„Ali> ibn „Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-
H{asan, „Ali> ibn „Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, „Ali> 
ibn „Umar al-Da>r Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 






H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li „Imra>n/3: 4 





Nama       : Ansar 
Nim        : 30400114045 
Judul  Skripsi     :  Perubahan  Ritual Puasang Pada Masyarakat Nelayan Di 
Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat 
 
Penelitian ini berjudul” Perubahan Ritual Puasang Pada Masyarakat 
Nelayan Di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai 
Barat. Penelitian ini didasari 3 Rumusan Masalah (1) Bagaimana bentuk 
pelaksanaan ritual Puasang pada masyarakat Nelayan di Desa Seraya Marannu 
Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat? (2) Faktor-faktor apa yang  
mempengaruhi terjadinya Perubahan  Puasang pada masyarakat nelayan di Desa 
Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat? (3) 
Bagaimana pandangan Tokoh Agama terhadap ritual Puasang pada Masyarakat 
nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai 
Barat?  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif, pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dalam teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan pendekatan sosiologis dan 
fenomenologis dengan tujuan untuk mengambarkan secara rinci terkait pokok 
masalah yang terdapat dalam judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan 
berdasarkan data dan fakta berdasarkan keadaan sebagai hasil penelitian. 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa, bentuk pelaksanaan ritual Puasang 
pada masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu yaitu, meletakan sesaji dan 
makan bersama agar diberikan keselamatan dan rezeki ketika melaut dan di 
jauhkan dari malapetaka. Faktor yang mempengaruhi perubahan ritual puasang 
yaitu, faktor eksternal dan internal. faktor eksternal meliputi teknologi dan 
media,faktor pendidikan dan ekonomi. Sedangkan faktor internal yaitu, tidak 
adanya pengetahuan generasi muda tentang ritual tersebut dan tidak adanya 
penerusan budaya dari generasi tua kepada generasi muda. Pandangan tokoh 
agama mengenai ritual puasang, bahwa ritual ini bersifat syirik atau menduakan 
tuhan karena secara langsung mereka meminta kepada penjaga laut bukan secara 
langsung meminta kepada tuhan yang maha pencipta Allah Swt. 
Adapun implikasi dalam penelitian ini yakni, penulis berharap disetiap 
perubahan yang terjadi dalam masyarakat mengenai tradisi atau budaya yang di 
pengaruhi oleh perkembangan jaman, tidak hanya mendatangkan dampak yang 







A. Latar Belakang Masalah 
 Era globalisasi telah terjadi pergeseran budaya, antara budaya 
tradisional dengan modern (budaya Barat), sehingga kita tidak sadari adat 
istiadat yang luhur terkikis sedikit demi sedikit bertambah dengan budaya 
modern yang lebih gaul. Setiap etnis,komunitas dan agama di daerah 
tertentu pasti memiliki nilai-nilai leluhur yang di pandang baik serta 
dijadikan aturan dan norma sosial yang terjadi di dalam masyrakat. 
 Budaya khususnya dikenal dengan adat yang dapat diterima oleh 
masyarakat selama tidak bertentangan dengan Syar’i (hukum). Pergeseran 
budaya-budaya lokal sangat Akomodatif (menampung) dalam menerima 




Budaya atau  kebiasaan  adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, hal yang 
paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi  yang diteruskan dari 
generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah.Budaya masyarakat demikian banyak tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan lingkungan sosialnya.  
                                                             
1
 T.H Faisal Ali,identitas Aceh Dalam Perspektif Syariat & Adat,(Banda Aceh: Badan 
Arsip dan Perpustakaan Aceh,2013),hal.3. 
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Tradisi suatu kebiasaan yang tumbuh dan menjadi identitas diri suatu 
aktivitas komunitas masyarakat yang mengandung unsur keagamaan, karena itu 
tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, dan agama. 
Bahkan agama sangat menentukan tatanan tradisi itu sendiri.Tradisi masyarakat 
dengan cirinya yang tumbuh dan berkembang secara turun-temurun biasanya 
disertai aturan-aturan tertulis yang baku, namun secara lisan dan berwujud pada 
perilaku, kebiasaan berbagai tatanan tetap terjaga.
2
 
Berbagai bentuk tradisi telah menjadi kajian para sosiolog dan antropolog 
sehingga mengundang interpretasi pemikiran bahwa setiap kelompok masyarakat 
memiliki tradisi kepercayaan secara turun temurun dari generasi ke generasi, tak 
dapat disangkal bahwa masih banyak masyarakat yang masih mempertahankan 
tradisi tersebut hingga saat ini disebut sebagai masyarakat tradisional karena 
bentuk kepercayaan mereka masih bersifat “animisme dan dinamisme”.
3
Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah / 2: 170 
                              
                 
Terjemahannya:  
   170:Dan apabila  dikatakan  kepada mereka:Ikutilah apa yang telah di turunkan Allah,  
mereka menjawab:(Tidak),tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami 
dapati dari(perbuatan)nenek moyang kami.(Apakah mereka akan mengikuti juga), 
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 Depdikbud, Laporan Penelitian Sejarah dan Nilai Tradisional, (Ujung Pandang: 
Direktorat Jendral Kebudayaan, 1997), h. 8. 
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          Ayat diatas menjelaskan bahwa Setiap masyarakat memiliki kepercayaan 
masing-masing, dimana kepercayaan akan adanya kekuatan gaib didapatkan dari 
nenek moyang yang turun temurun dari generasi ke generasi  sampai sekarang. 
Nilai adat dan budaya yang terselubung dalam masyarakat yang 
merupakan suatu nilai, sikap dan sebuah perilaku masyarakat. adat budaya telah 
dipraktekkan oleh masyarakat Nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan 
Komodo Kabupaten Manggarai Barat. Secara turun temurun bahkan telah menjadi 
sebuah kebiasaan yang tercermin dari sikap dan perilaku hidup sehari-hari.Dalam 
perjalanan kehidupan sekarang telah memiliki pergeseran yang tajam baik dari 
nilai agama,adat dan budaya yang sudah membahayakan. 
 Perilaku budaya ini sudah tertuang dalam pemahaman dan sikap 
beragama,berbahasa,adat istiadat,hukum adat,dan akhlak dari masyarakat itu 
sendiri.
5
 Setiap masyarakat nelayan senantiasa mengalami perubahan.Perubahan 
budaya yang merupakan suatu gejala umum yang terjadi sepanjang masa di dalam 
setiap masyarakat.Perubahan budaya juga akan timbul akibat timbulnya 
perubahan lingkungan masyarakat dan pengaruh dari budaya lain.Tampak halnya 
budaya atau tradisi yang terjadi di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo 
Kabupaten Manggarai Barat sekarang ini sudah terjadi erosi (erosi), hal itu di 
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Toha Semarang) QS. Al-Baqarah ayat 107.  
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sebabkan oleh pengaruh dari luar karena sikap budaya telah bergeser dari 
globalisasi yang tidak dapat di elakkan. 
 Kegiatan ritual memungkinkan para pesertanya berbagai komitmen 
emosional dan menjadi perekat bagi kepaduan mereka. Ritual menciptakan 
perasaan tertib dan rasa nyaman dalam keramalan. Dalam komunitas 
nelayan,pelaksanaan ritual bagi mereka terkait dengan persoalan pekerjaanya di 
laut yang dianggap sangat keras dan menantang. Sebagai mana lazimnya ketika   
melaut,nelayan akan berhadapan dengan cuaca dan gelombang yang tidak 
menentu. Keadaan laut yang sulit diprediksi menjadi profesi nelayan berada pada 
lingkungan ketidak pastian dan bahkan dapat membahayakan keselamatan 
mereka. Kondisi tersebut menentu para nelayan mencari suatu sanadaran yang 
dapat menopang kelancaran pekerjaan, meningkatkan pendapatan dan menjaga 
keselamatan jiwanya. Oleh karenanya,masyarakat nelayan memiliki ikatan yang 
sangat intim dengan kekuatan supranatural yang diwujudkan dalam berbagai 
kegiatan ritual. 
 Ritual dijadikan sebagai suatu media yang dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan sehari-hari termaksud ketenagan psikologi dan 
mengharap rezeki yang berlimpah. Ini menandakan bahwa posisi ritual bagi 
nelayan sangat menonjol. Aktifitas ritual nelayan di satu sisi merupakan ekspresi 
dari perasaan rendah diri dihadapan kekuatan alam,dan di sisi lain merupakan 
wujud penyatuan  anatara manusia dan alam,khususnya laut. Oleh karenanya, 
aktifitas ritual ini menjadi bagian dari sistem nilai religiusitas yang mempengaruhi 
kehidupan para nelayan,yaitu kesadaran adanya kekuatan di balik alam semesta.       
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 Maksud dan tujuan ritual (Puasang) tersebut, biasanya sama, yaitu 
memohon pada tuhan agar para Nelayan di anugrahkan hasil laut yang 
melimpahkan pada tahun yang akan datang dan di hindarkan pula dari malapetaka 
selama melaut.Kebanyakan masyarakat nelayan tersebut meyakini bahwa laut 
memiliki penunggu (penjaga berupa mahluk ghaib).karena itu,disetiap 
penyelenggaan ritual selamatan perahu mereka selalu memberikan sesaji yang di 
persembahkan untuk makhluk-makhluk ghaib penuggu laut.dengan melakukan 
ritual selamatan perahu dari etnis manapun seharusnya ikut membantu dan 
melaksanakan adat atau kebiasaan masyarakat nelayan yang di lakukan,akan 
tetapi kondisi seperti itu sudah tidak lagi di lakukan atau di temukan dalam 
masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat, setiap kelompok nelayan yang telah melakukan ritual 
beraktivitas melaut selalu merasakan kedamaian meskipun menghadapi ombak 
besar di laut. Perasaan ini di akibatkan oleh adanya pola pikir bahwa dia sudah 
melaksanakan ritual selamatan laut atau selamatan perahu dan akan melindungi 
dan memberikanya rezeki yang banyak.  
Kondisi di atas,dapat di temukan dalam masyrakat nelayan di Desa Seraya 
Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat pelaksanaan ritual 
Puasang telah mengalami perubahan atau kepunahan dalam hal peserta ritual dan 
tingkat efektifitas pemahan makna dan fungsi pelaksanaan ritual yang semakin 
hari semakin berkurang.Hal ini, selain di akibatkan oleh kurangnya pemaknaan  
makna dan fungsi para generasi muda terhadap Ritual Puasang, pengaruh arus 
globalisasi  yang telah meluluhkan pengetahuan-pengetahuan tradisional yang di 
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anggap mistik dan digantikan dengan mengangungkan pemikiran 
rasional.sementara ritual tersebut sangat penting bagi masyarakat Desa Seraya 
Marannu karena terkait langsung dengan aktivitas mereka sehari-hari sebagai 
pemburu hasil laut (nelayan) tradisional.  
Ritual Puasang ( selamatan perahu), merupakan suatu bentuk upacara 
khas yang bersifat sakral (suci) bagi masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu. 
Ritual puasang merupakan media komunikasi masyarakat Seraya Marannu dengan 
laut,sehingga sangat penting ritual ini di lakukan. Pelaksanaan ritual puasang 
terhadap masyarakat nelayan  bertujuan untuk meminta  agar diberikan 
keselamatan dalam melaut dan mendapatkan hasil tangkapan yang banyak. 
Dengan demikian,masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu masih tetap 
mempertahankan ritual puasang, di era globalisasi seperti sekarang ini,meskipun 
ritual tersebut telah berkurang atau perubahan budaya. 
Tradisi seperti ini sudah menurun entitasnya dalam masyarakat di Desa 
Seraya Marannu, di akibatkan oleh dua hal. Peratama,tidak adanya kemauan dari 
generasi muda untuk melakukan  ritual puasang karena di anggap oleh generasi 
muda sebagai salah satu tindakan yang menduakan Tuhan (sirik). kedua 
masyarakat di Desa Seraya Marannu sudah terbawa arus globalisasi sehingga 
memiliki ketergantungan terhadap kecanggihan teknologi mutahir. Berangkat dari 
keresehan sebagian besar masyarakat di Desa Seraya Marannu. 
Berdasarkan uraian di atas,maka penulis akan menyusun penelitian dengan 
judul “Perubahan Ritual  Puasang  Pada Masyarakat  Nelayan  di Desa Seraya 
Marannu Kecamatan  Komodo  Kabupaten  Manggarai  Barat”  
7 
 
 B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada  penelitian ini, penulis  memfokuskan penelitian. 
Mengenai ”Perubahan Ritual Puasang Pada Masyarakat Nelayan di Desa 
Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat”, penelitian ini 
ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan, nilai-nilai yang terkandung dan faktor  
yang  mempengaruhi  terjadinya  perubahan Budaya. 
2.    Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu 
“Perubahan Ritual Puasang Pada Masyarakat Nelayan  di Desa Seraya Marannu 
Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat”. Maka penulis memberikan 
desksripsi fokus sebagai berikut.  
a) Perubahan 
Perubahan adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima baik 
karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan, ideologi, maupun karena adanya 
penemuan baru dalam masyarakat secara singkat. 
6
 
b) Puasang     
Puasang Merupakan salah satu tradisi masyarakat nelayan di Desa Seraya 
Marannu, ritual tersebut diwarisi secara turun-temurun dari generasi ke generasi 
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yang di yakini oleh masyarakat pendukungnya sebagai untuk mempermudah 
datangnya rezeki dan terhindari dari malapetaka  pada saat pergi melaut atau 
mencari nafkah.  
 Kesimpulan deskripsi dan fokus agar membatasi pada ruang lingkup yang 
tidak terlepas dari rumusan masalah yang sudah ditentukan dari penulis yaitu, 
Bagaimana bentuk Pelaksanaan Ritual Puasang, dan bagaimana faktor-faktor nilai 
ritual puasang, dan bagaimana pandangan ajaran islam terhadap  perubahan nilai 
ritual puasang di desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
untuk lebih memfokuskan penelitian ini,perlu merumuskan penelitian, Adapaun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk pelaksanaan ritual Puasang pada masyarakat Nelayan di 
Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat.? 
2. Faktor-faktor apa yang  mempengaruhi terjadinya Perubahan ritual Puasang 
pada masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo 
Kabupaten Manggarai Barat.? 
3. Bagaimana pandangan Tokoh Agama terhadap ritual Puasang pada 
Masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo 
Kabupaten Manggarai Barat.? 
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D.   Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
       Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis 
untuk memberi pemahaman  serta penegasan  bahwa masalah yang menjadi kajian 
tentang Perubahan Ritual Puasang Pada Masyarakat Nelayan di Desa Seraya 
Marannu  Kecamatan  Komodo Kabupaten Manggarai Barat.   
       Penelitian ini dilakukan penyaringan pustaka untuk membedakan 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, Penelitian juga akan 
memperjelas posisi penelitia ini dalam tinjauan pustaka ini.. Beberapa referensi 
yang relevan dengan penelitian sebelumnya yang di dapat peneliti ini yaitu: 
       Madhan Khoiri meneliti “Makna Simbol dan Pergeseran Nilai Tradisi 
Upacara Adat Rebo Pungkasan (Studi Terhadap Tradisi Upacara Adat Rebo 
Pungkasan di Desa Wonokromo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul)”. Jenis 
penelitian ini bersifat deskriptif, dengan teknik pengumpulan data secara kualitatif 
yang ditempuh dengan beberapa metode yaitu metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi upacara adat Rebo 
Pungkasan yang dilaksanakan di desa Wonokromo sampai sekarang sudah 
mengalami pergeseran nilai. Pergeseran yang ada terutama pada sisi pemaknaan 
terhadap tradisi upacara adat tersebut.
7
 
     Peneliti kedua oleh Niken Gelorawati yang meneliti “Pergeseran Tradisi 
Pasang Tuwuhan di Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo”. Penelitian ini 
                                                             
  6 Madhan  Khoiri, “Makna Simbol dan Pergeseran Nilai Tradisi Upacara Adat Rebo 
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menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data: 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan subyek penelitian secara 
purposive sampling. Sumber data meliputi sumber data primer yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara, dan sumber data sekunder diperoleh melalui 
buku, dan dokumentasi. Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh 
modernisasi terhadap pergeseran tradisi pasang tuwuhan di Kecamatan Ngombol.
8
 
Penelitian Ketiga oleh Tria Mauliza yang meneliti “Pergeseran Budaya 
pada Masyarakat Pidie (Studi pada Pakaian Adat Perkawinan di Gampong Perlak 
Asan Kabupaten Pidie)”.   
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun 
metodologi penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku sehingga 
menemukan kebenaran, dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan 
teknik analisis data. Penelitian ini menjelaskan macam-macam pakaian adat 
perkawinan, penyebab terjadinya pergeseran pada pakaian adat perkawinan dan 
dampak yang ditimbulkan serta mengetahui nilai-nilai yang terdapat pada pakaian 
adat perkawinan di Gampong Perlak Asan Kabupaten Pidie.9 
Dari tinjauan pustaka diatas ada persamaan dan perbedaan,penelitian 
melihat  persamaan dari metode  penulisan yang  menggunakan metode kualitatif 
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deskriptif dengan teknik pengumpulan data: wawancara dan dokumentasi, 
sedangkan mengenai perbedaan, dari fokus penelitian yang berbeda. 
Fokus penelitian dari peneliti difokuskan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi”Perubahan Ritual Puasang Pada Masyarakat Nelayan di Desa 
Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten  Manggarai Barat”. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dikemukakan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda. Baik 
dari segi persepsi kajian maupun dari segi metodologi. 
 
E.    Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanan penelitian dan mengungkap 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu 
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1.  Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah 
pada halaman sebelumnya, penulis dapat kemukakan sebagai berikut: 
a) Untuk mengetahui Perubahan Ritual Puasang pada Masyarakat 
Nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat.  
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b) Untuk mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan 
Ritual Puasang di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo 
Kabupaten Manggarai Barat. 
c)  Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
Perubahan Ritual Puasang pada Masyarakat Nelayan di Desa Seraya 
Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis 
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat 
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan mengenai perubahan sosial terutama Sosiologi Agama 
dalam melihat Pergeseran Budaya  pada masyarakat pesisir. 
2) Untuk menambah wawasan atau pemahaman tentang bentuk-bentuk 
dinamika sosial-budaya yang tercermin dalam acara penyelenggaraan 
ritual di masyarakat pesisir 
3) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 




 b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan  dengan  adanya penelitian ini dapat memberikan informasi 
kepada peminat dan pemerhati tentang bagaimana Perubahan Ritual Puasang  
Pada Masyarakat Nelayan, khususnya di Desa Seraya Marannu Kecamatan 







A.   Tinjauan Umum Ritual 
1. Upacara Keagamaan 
Upacara Keagamaan atau ritual keagamaan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang atau perorangan dengan tata cara tertentu. 
Menurut ilmu Sosiologi, arti Ritual adalah aturan-aturan tertentu yang 
digunakan dalam pelaksanaan agama yang melambangkan ajaran dan yang 
mengingatkan manusia pada ajaran tersebut.  
Berdasarkan ilmu Antropologi agama, ritual dapat diartikan sebagai 
perilaku tertentu yang bersifat formal, dilakukan dalam waktu tertentu secara 
berkala, bukan sekedar sebagai rutinitas yang bersifat teknis, melainkan 
menunjuk pada tindakan yang didasari oleh keyakinan religius terhadap 
kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis.
1
 Upacara ritual atau 
ceremony adalah sistem atau rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau 
hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai 
macam peristiwa yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Dari segi tujuan, Ritual dapat dibedakan menjadi 3, yaitu : 
a) Ritual yang bertujuan untuk bersyukur kepada Tuhan,  
b) Ritual yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan agar 
mendapatkan  keselamatan dan rahmat dan,   
c) Ritual tujuannya untuk meminta ampun atas kesalahan yang dilakukan. 
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15 
 
2. Unsur Keagamaan 
Beberapa unsur relegi Untuk keperluan analisis antropologi atau 
sosiologi, menurut Koentjaraningrat bahwa konsep religi dapat dipecah ke 
dalam lima unsur yang mempunyai peranannya sendiri-sendiri, tetapi yang 
sebagai bagian dari suatu sistem, berkaitan erat satu dengan lain, diantaranya : 
(1) Emosi keagamaan,  
(2) Sistem keyakinan,  
(3) Sistem ritus dan upacara,  




Dikatakan pula bahwa emosi keagamaan yang menyebabkan manusia 
mempunyai  sikap serba religi, merupakan  suatu getaran yang menggerakkan 
jiwa manusia. Menurut Rudolf Otto bahwa emosi keagamaan itu yang berupa 
“sikap takut dan terpesona” terhadap hal yang gaib dan keramat itu, pada 
hakikatnya tidak dapat dijelaskan dengan akal manusia karena berada di luar 
jangkauan kemampuannya. Sedangkan Soderblom hanya menyebutkan bahwa 
emosi keagamaan adalah sikap “takut bercampur percaya” kepada yang gaib 
serta keramat, tanpa memberi penjelasan lebih lanjut. Akan tetapi menurut 
Koentjaraningrat, emosi keagamaan merupakan unsur utama dari gejala religi, 
yang membedakan suatu sistem religi dari semua sistem sosial budaya yang 
lain dalam masyarakat manusia.  
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Sistem keyakinan dalam suatu religi berwujud pikiran dan gagasan 
manusia, yang menyangkut keyakinan dan konsepsi manusia tentang sifat-
sifat Tuhan, wujud dari alam gaib (kosmologi), terjadinya alam dan dunia 
(kosmogoni), jaman akhirat (esyatologi), wujud dan ciri-ciri kekuatan sakti, 
roh nenek moyang, roh alam, dewa-dewa, roh jahat, hantu, dan makhluk-
makhluk halus lainnya. Di samping itu, sistem keyakinan juga menyangkut 
sistem nilai dan sistem norma keagamaan, ajaran kesusilaan, dan ajaran 
doktrin religi lainnya yang mengatur tingkah laku manusia. 
Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi berwujud aktivitas dan 
tindakan  manusia dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap Tuhan, dewa-
dewa, roh nenek moyang atau makhluk halus lainnya, dan dalam usahanya 
berkomunikasi dengan Tuhan dan penghuni dunia gaib lainnya itu. Dalam 
ritus dan upacara religi biasanya digunakan bermacam-macam sarana dan 
perlatan, seperti tempat pemujaan, patung, alat bunyi-bunyian, dan pakaian 
khusus.
3
   
Komponen kelima dari sistem religi adalah umatnya, atau kesatuan 
sosial yang menganut sistem keyakinan dan yang melaksanakan sistem ritus 
serta upacara itu. Keyakinan, ritus serta upacara, peralatan ritus serta upacara 
dan umat agama, yang berkaitan erat satu sama lain dan saling pengaruh 
mempengaruhi, baru mendapat sifat keramat yang mendalam apabila 
dihinggapi oleh lomponen utama, yaitu emosi keagamaan. 
 
                                                             
3 Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Aksa Baru. 1985).   
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 B. Teori – Teori Perubahan Sosial 
Menurut  Selo Soermardjan perubahan  sosial adalah perubahan-perubahan 
pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat,yang 
memengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola 
perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Menurut Gillin dan 
Gillin, perubahan-perubahan  sosial adalah  suatu variasi dari cara-cara hidup 
yang telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, 
kebudayaan materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi 
ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. 
 Menurut teori evolusi, perubahan sosial pada dasarnya merupakan 
gerakan searah, linier, progresif, dan perlahan-lahan (evolutif) yang membawa 
masyarakat berubah dari tahapan primitif ke tahapan yang lebih maju dan 
membuat berbagai masyarakat memiliki bentuk dan struktur serupa. Teori ini 
berpendapat bahwa semua kelompok masyarakat memiliki arah yang tetap yang 
dilalui oleh semua kelompok masyarakat.
4
 Perubahan terjadi dengan sendirinya 
tanpa rencana, hal ini terjadi sebagai akibat usaha-usaha masyarakat untuk 
menyusaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-
kondisi baru yang muncul mengikuti pertumbuhan masyarakat. Ada berbagai 
macam teori perubahan sosial secara evolusioner yang digolongkan dalam 
beberapa kategori, sebagai berikut : 
 
 
                                                             
4
 Basrowi, Pengantar Sosiologi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), hal 162 
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1. Uniliener  Theory Of Evolution.  
Teori ini berpendapat bahwa manusia dan masyarakat (termasuk 
Kebudayaannya) mengalami perkembangan sesuai dengan tahap-tahap 
tertentu, bermula dari bentuk sederhana, kemudian bentuk yang kompleks, 
sampai pada tahap yang sempurna. Pelopor teori ini antara lain August 
Comte dan Herbert Spencer.
5
 
Comte merumuskan perkembangan masyarakat yang bersifat 
evolusioner menjadi tiga tahapan, yaitu:  
a. Tahap teologis 
 Pada tahap ini manusia dan semua fenomena diciptakan oleh zat 
adikodrati, ditandai dengan kepercayaan manusia pada kekuatan jimat. 
Periode ini dibagi dalam tiga subperiode, yaitu fetisisme (bentuk pikiran yang 
dominan dalam masyarakat primitif, meliputi kepercayaan bahwa semua 
benda memiliki kelengkapan kekuatan hidupnya sendiri), politheisme 
(muncul anggapan bahwa ada kekuatan-kekuatan yang mengatur kehidupan 
atau gejala alam), dan monotheisme (kepercayaan dewa mulai diganti dengan 
yang tunggal, dan puncaknya ditunjukkan adanya Katolisme).  
b. Tahap metafisika 
Pada tahap ini, manusia menganggap bahwa pikiran bukanlah ciptaan zat 
adikodrati, namun merupakan ciptaan “kekuatan abstrak”, sesuatu yang 
benar-benar dianggap ada yang melekat dalam diri seluruh manusia dan 
mampu menciptakan semua fenomena.  
                                                             
5
 Elly M. Setidi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Grup, 2010),  hal 613 
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c. Tahap positivistic 
Pada tahap ini pikiran manusia tidak lagi mencari ide-ide absolut, yang asli 
menakdirkan alam semesta dan yang menjadi penyebab fenomena, akan 
tetapi pikiran manusia mulai mencari hukum-hukum yang menentukan 





2. Teori Fungsional (Functionalist Theory) 
Teori ini memandang  penyebab  dari perubahan  adalah adanya 
ketidak puasan masyarakat karena kondisi sosial yang berlaku pada masa ini 
yang mempengaruhi pribadi mereka. William Ogburn menjelaskan, bahwa 
meskipun terdapat  hubungan yang  berkesinambungan antara  unsur sosial 
satu dengan yang lain, namun dalam perubahanya ternyata masih ada sebagian 
yang mengalami perubahan tetapi sebagian masih dalam keadaan tetap (statis), 
dengan demikian setiap perubahan tidak semuanya membawa perubahan pada 
unsur sosial. Unsur  yang tidak mengikuti perubahan sosial dikatakan 
mengalami ketinggalan yang berakibat pada ketimpangan atau kesenjangan 
kebudayaan. Ogburn menjelaskan bahwa perubahan teknologi akan berjalan 
lebih cepat dibandingkan dengan perubahan pada  budaya, pemikiran, 
kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma yang menjadi alat untuk mengatur 
kehidupan manusia.  
 
                                                             
6
 Basrowi, Pengantar Sosiologi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), hal 163 
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3.   Teori Siklus (Cyclical Theory) 
Teori ini menggambarkan bahwa perubahan sosial bagaikan roda yang 
sedang berputar, yang artinya perputaran zaman merupakan sesuatu hal yang 
tidak dapat dielak oleh siapa pun dan tidak dapat dikendalikan oleh siapa pun. 
Bangkit dan mundurnya sebuah peradaban merupakan bagian dari sifat alam 
yang tidak dapat dikendalikan oleh manusia. Penganut teori ini diantaranya 
Arnold Toynbee yang diperkuat oleh teori Ibnu Khaldun dalam karyanya 
Muqadimah. Teori ini mengemukakan bahwa kebangkitan dan kemunduran 
peradaban suatu bangsa memiliki hubungan korelasional antara satu dengan 
yang lainnya, yaitu tantangan dan tanggapan (challenge dan response). Dalam 
hal ini jika kehidupan masyarakat mampu merespons tantangan kehidupan dan 
menyesuaikan diri atau mengendalikan tantangan maka masyarakat tersebut 




C. Faktor-Faktor Penyebab Perubahan Sosial Budaya  
Setiap masyarakat selama hidup pasti mengalami perubahan-perubahan, 
perubahan-perubahan tersebut dapat terjadi pada nilai-nilai sosial, norma-norma 
sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain 
sebagainya. Perubahan  kebudayaan  adalah  perubahan kebudayaan dalam system 
ide yang dimiliki bersama oleh para warga atau sejumlah warga masyarakat yang 
bersangkutan, antara lain aturan-aturan, norma-norma yang digunakan sebagai 
                                                             
7
 Elly M. Setidi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Grup, 2010),  hal 618-620 
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pegangan dalam kehidupan. Perubahan dalam masyarakat yang maju (kompleks) 
biasanya terwujud melalui proses penemuan (discovery) dalam bentuk penciptaan 
baru (invention) dan melalui proses penyaringan (difusi). Faktor-faktor penyebab 
perubahan dikelompokkan menjadi : 
 
a.  Faktor Internal  
Faktor dari dalam masyarakat dapat disebabkan oleh beberapa sumber : 
1.    Perubahan Jumlah Penduduk  
Bertambahnya penduduk yang sangat cepat, menyebabkan 
terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat, terutama yang 
menyangkut lembaga-lembaga kemasyarakatan.Pertambahan penduduk  
menyebabkan perubahan sosial. Hal itu bisa disebabkan oleh adanya 
kelahiran dan kematian, namun juga bisa karena adanya perpindahan 
penduduk, baik transmigrasi maupun urbanisasi. Transmigrasi dan 
urbanisasi dapat mengakibatkan bertambahnya jumlah penduduk daerah 
yang dituju, serta berkurangnya jumlah penduduk daerah yang 
ditinggalkan. Akibatnya terjadi perubahan dalam struktur masyarakat, 
seperti munculnya berbagai profesi dan kelas sosial. 
2.    Penemuan-Penemuan Baru (discovery) 
Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia akan 
barang dan jasa semakin bertambah kompleks. Oleh karena itu berbagai 
penemuan baru diciptakan oleh manusia untuk membantu atau 
memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. Adanya 
22 
 
penemuan baru dapat menyebabkan terjadinya perubahan. Proses 
penemuan baru disebut inovasi. Penemuan baru sebagai sebab terjadinya 
perubahan-perubahan dibedakan menjadi dua, yaitu discovery dan 
invention. Discovery adalah suatu penemuan unsur kebudayaan baru oleh 
individu atau kelompok dalam suatu masyarakat. Unsur baru itu dapat 
berupa alat-alat baru atau pun ide-ide baru. Sedangkan Invention, yaitu 
bentuk pengembangan dari suatu discovery, sehingga penemuan baru itu 
mendapatkan bentuk yang dapat diterapkan atau difungsikan. Discovery 
baru menjadi invention apabila masyarakat sudah mengakui, menerima, 
serta menerapkan penemuan baru ini dalam kehidupan nyata di 
masyarakat. Faktor pendorong bagi individu-individu untuk mencari 
penemuan-penemuan baru antara lain : 
a)  Kesadaran dari orang perorangan akan kekurangan dalam kebudayaan, 
b) Kualitas dari ahli-ahli dalam suatu kebudayaandan,  
c) Perangsang bagi aktivitas-aktivitas penciptaan dalam masyarakat. 
 
3.  Pertentangan atau Konflik Dalam Masyarakat 
Suatu konflik yang kemudian disadari dapat memecahkan ikatan 
sosial biasanya akan  diikuti dengan proses akomodasi yang justru akan 
menguatkan ikatan sosial tersebut. Apabila demikian, maka biasanya 
terbentuk keadaan yang berbeda dengan keadaan sebelum terjadi konflik.. 
Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan dalam masyarakat. Walaupun 
konflik bersifat disosiatif atau memecah belah hubungan dalam 
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masyarakat, konflik pasti akan diiringi oleh proses akomodasi yang justru 
dapat menguatkan ikatan sosial. 
 
4. Pemberontakan atau Revolusi 
Terjadinya pemberontakan diawali dengan adanya ketidakpuasan 
sebagian masyarakat. Ketidakpuasan ini diarahkan pada sistem kekuasaan 
yang dianggapnya tidak cocok sehingga mendorong untuk keluar dan 
membuat sistem kekuasaan yang berbeda. Rezim yang bertindak 
menimbulkan ketidakadilan di masyarakat sehingga mendorong sebagian 
masyarakat yang merasa tidak diuntungkan melakukan pemberontakan. 
Situasi dan kondisi ini memunculkan revolusi sebagai wujud dari 
pemberontakan. Adanya revolusi akan membawa perubahan-perubahan 




a.  Faktor Eksternal 
Adapun faktor-faktor penyebab yang berasal dari luar masyarakat di 
antaranya: 
a)  Lingkungan Alam Fisik yang Ada di Sekitar Manusia 
Perubahan dapat disebabkan oleh lingkungan fisik, seperti terjadinya 
gempa bumi, banjir besar, dan lain-lain mungkin menyebabkan bahwa 
masyarakat yang mendiami daerah-daerah tersebut terpaksa harus 
meninggalkan tempat tinggalnya. Apabila masyarakat tersebut mendiami 
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Grup, 2010),  hal 623-630 
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tempat tinggalnya yang baru, maka mereka harus menyesuaikan diri dengan 
keadaan alam yang baru tersebut. 
b) Peperangan  
Peperangan  yang  terjadi antara  negara yang satu dengan negara yang 
lain dapat menyebabkan terjadinya perubahan yang sangat mendasar,baik 
seluruh wujud budaya (sistem budaya, sistem sosial, dan unsur-unsur budaya 
fisik) maupun seluruh unsur budaya (sistem pengetahuan, teknologi, ekonomi, 
bahasa, kesenian, sistem religi, dan kemasyarakatan). Perubahan-perubahan 
itu umumnya terjadi pada negara yang kalah perang karena biasanya negara 
yang menang cenderung untuk memaksakan nilai-nilai, budaya, cara-cara, dan 
lembaga kemasyarakatannya kepada negara tersebut. 
 
c).  Pengaruh Kebudayaan Masyarakat Lain 
Adanya pengaruh kebudayaan masyarakat lain dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan sosial dan budaya. Hubungan yang dilakukan secara fisik 
antara dua masyarakat, mempunyai kecenderungan untuk menimbulkan pengaruh 
timbal-balik, artinya masing-masing masyarakat mempengaruhi masyarakat 
lainnya, tetapi juga menerima pengaruh dari masyarakat lain.
9
 
D. Karakteristik Masyarakat Nelayan   
1. Pengertian Masyarakat Nelayan 
Masyarakat adalah kelompok manusia yang bertempat tinggal di daerah 
tertentu dalam waktu yang relatif lama,memiliki norma-norma yang mengatur 
                                                             
9
 Basrowi, Pengantar Sosiologi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), hal 160-162 
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kehidupanya menuju tujuan yang dicita-citakan bersama,dan di tempat tersebut 
anggota-anggotanya melakukan regenerasi(beranak pinak). 
Adapun Soejono Soekamto mengemukakan bahwa ciri-ciri kehidupan 
masyarakat adalah: 
a. Manusia yang hidup bersama-sama  sekurang-kurangnya terdiri atas 
dua orang individu 
b. Bercampur dan bergaul dalam waktu yang cukup lama,berkumpulnya 
manusia akan menimbulkan manusia-manusia baru dan sebagai akibat 
dari kehidupan bersama tersebut akan timbul sistem komunikasi dan 
peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar manusia 
c. Menyadari bahwa kehidupan mereka merupakan suatru kesatuan 
d. Merupakan sistem bersama yang menimbulkan kebudayaan sebagai 
akibat dari perasaan saling terkait anatara satu dan lainya.
10
 
2. Nelayan  adalah orang  yang hasil mata pencaharian  utamanya berasal 
dari menangkap ikan dilaut.
11
 Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang 
pekerjaannya menangkap ikan dengan menggunakan alat tangkap yang sederhana, 
mulai dari pancing, jala dan jaring, bagan, bubu sampai dengan perahu atau 
jukung yang dilengkapi dengan alat tangkap ikan. Namun dalam 
perkembangannya nelayan dapat pula dikategorikan sebagai seorang yang 
profesinya menangkap ikan dengan alat yang lebih modern berupa kapal ikan 
                                                             
10 Tim Sosiaologi.Sosiologi Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat,Kelas 1 SMA,Yudis 
Tira,Jakarta,2003. 
11
 Lembaga Penelitian dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), h. 200. 
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beserta peralatan tangkapnya yang sekarang dikenal sebagai anak buah kapal 
(ABK). Disamping itu juga nelayan dapat diartikan sebagai petani ikan yang 
melakukan budidaya ikan di tambak dan keramba-keramba di pantai.  
  Bagi masyarakat nelayan di dunia,agama dan magis yang dapat terwujud 
dalam ritual dipandang sebagai suatu elemen dalam sistem ekonominya.Suatu 
yang fungsinya lebih banyak terkait pada usaha-usaha pada nelayan untuk 
memperoleh keselamatan dan keberuntungan dan menghindari malapetaka  dalam 
proses-proses berproduksi. Konsep masyarakat nelayan adalah masyarakat yang 
pada umunya bekerja dalam sektor nelayan yang orang-orangnya bekerja sebagai 
penangkapan ikan di laut dan pada umunya bermukim di sekitar pesisir laut. 
Jadi Masyarakat Nelayan yang di maksud dalam penelitian ini adalah 
sekelompok masyarakat yang memiliki persamaan adat-istiadat,aktivitas (nelayan) 
yang bermukiman dalam satu wilayah,dalam hal ini masyarakat nelayan di Desa 
Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. 
Adapun karakteristik masyarakat Nelayan yaitu: 
1. Masyarakat yang hidupnya di bagian Pesisir 
2. Masyarakat yang menjual jasa tenaga kerja sebagian buruh dalam 
kegiatan menangkap ikan di laut 
3. Masyarakat yang tingkat ekonominya rendah 
4. Masyarakat yang pada umunya bekerja dalam sektor nelayan,dan 




                                                             
 12 Satria Arif,Sosiologi Masyarakat Pesisir(Jakarata:Pusataka Cidesindo,2002). 
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E. Ritual Dalam Perspektif Islam 
Secara umum ritual dalam islam dapat dibedakan menjadi dua ritual yang 
mempunyai dalil yang tegas dan eksplisit dalam Al-quran dan Sunnah, dan ritual 
yang tidak memiliki dalil baik dalam Al-quran maupun dalam sunnah. Ritual 
dalam islam dapat ditinjau dari sudut tingkatan. Dari segi ini,ritual dalam islam 
dapat dibedakan menjadi tiga yaitu primer,sekunder,dan tertiel. 
Ritual islam yang primer adalah ritual yang wajib dilakukan oleh umat 
islam,contoh salat wajib lima waktu dalam sehari semalam. Kewajiban ini 
disepakati oleh ulama karena berdasarkan ayat Al-quran dan hadis Nabi 
Muhammad SAW. sedangkan Ritual yang sekunder adalah ibadah salat 
sunnah,salat berjamaah,salat tahajud dan salat duha. Dan ritual islam yang tertier 
adalah ritual yang berupa anjuran dan tidak sampai kepada derajat sunan. Dari 
sudut ritual islam dapat dibedakan menjadi dua ritual yang diwajibkan kepada 
setiap orang dan ritual yang wajib kepada setiap individu tetapi pelaksanaanya 
dapat diwakili oleh sebagian orang. Dari segi tujuan,ritual islam dapat dibedakan 
menjadi dua pula,yaitu ritual yang bertujuan  mendapatkan ridha Allah semata dan 
balasan yang ingin dicapai adalah kebahagiaan ukhrawi,dan ritual yang 
mendapatkan balasan di dunia ini,misalnya untuk memohon kepada Allah agar 
berkenan menakdirkan turun hujan.
13
 
Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi/ adat-istiadat, islam 
menyaring tradisi tersebut agar setiap nilai-nilai yang dianut dan di aktualisasikan 
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oleh masyarakat setempat tidak bertolak belakang dengar syariat. Sebab tradisi 
yang dilakukan oleh setiap suku bangsa yang nota bene beragama islam tidak 
boleh menyelisih syariat. Karena kedudukan akal tidak pernah lebih utama 
dibandingkan wahyu Allah SWT, inilah pemahaman yang esensi lagi krusial yang 
harus dimiliki  oleh setiap Muslim. Oleh karena itu, sikap syariat Islam terhadap 
adat-istiadat senantiasa mendahulukan dalil-dalil dalam Al-qur’an dan Hadist 
dibandingkan adat atau tradisi. Allah SWT berfirman dalam (QS.Al-Ahzab:36) 
                                
                       
 Terjemahannya:  
       36: Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan Barangsiapa mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata.
14
 
 Allah Swt memerintahkan kepada kita untuk berislam secara kaffah yaitu 
secara batin dan dzahir. Seorang muslim tidak mencukupkan dirinya pada aspek 
ibadah, tetapi lalai pada persoalan akidah demikian pula sebaliknya, memahami 
aqidah tetapi lalai dari sisi ibadah. Seorang muslim juga tidak boleh lalai dalam 
memperhatikan akhlaknya kepada Allah, inilah yang dibuktikan dengan sikap 
menerima, mentaati syariat Allah Swt dan Sunnah Rasulullah Saw, kalau terdapat 
pada seorang muslim, maka akan ditemukan menolak syariat al-quran dan sunnah.  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitanya dengan pengumpulan data yang ada umunya 
bersifat kualitatif.
1
 Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 
Data yang di gunakan adalah tentang perubahan  ritual Puasang. Adapun data 
kuantitatif di antaranya diperoleh dari data Desa. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas bebagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran 
tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
2 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan 
situasi, kondisi dan kejadian tentang Perubahan Nilai Ritual pada Masyarakat 
Nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai 
Barat. 
 
                                                             
1 Lexy. J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: Rosdakarya, hal. 3  
2
 Burhan Bungin, “Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 




2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Desa 
Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat, sebagai 
tempat penelitian calon peneliti itu sendiri. Lokasi ini ditentukan dengan 
pertimbangan berikut ini: 
1. Masyarakat di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat  menggantungkan hidupnya pada hasil laut, dalam hal 
ini berprofesi sebagai nelayan. 
2. Ritual Puasang, pada awalnya di lakukan oleh masyarakat nelayan di 
Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai  Barat, 
tetapi pelaksanaan ritual Puasang  di Desa tersebut telah berkurang atau 
perubahan dan hampir punah. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah 
disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai 
dengan logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah Perubahan nilai Ritual Puasang (selamatan perahu ) di Desa 
Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. 
  Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah   
1. Pendekatan Sosiologis, pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui 
bagaimana perubahan nilai ritual puasang pada masyarakat nelayan Desa Seraya 
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Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat sebagai objek 
penelitian, mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi 
adalah pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam 




2. Pendekatan Fenomenologis, pendekatan ini adalah suatu proses 
pendekatan yang di gunakan untuk  mengambarkan hal-hal  yang terjadi pada 
objek penelitian dengan mengambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara 




C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis 
dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 
dan wawancara dengan masyarakat nelayan Seraya Marannu, yang menjadi 
penulis tetapkan guna mendapatkan informasi yang akurat.  
2.  Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi 
data primer yang diperoleh dari studi kepustakaan maupun dokumentasi  yang 
penulis lakukan melalui rekaman wawancara dan foto atau dokumentasi berupa 
hasil-hasil penelitian terlebih dahulu, buku-buku, laporan-laporan untuk dijadikan 
bahan analisis dalam penelitian. 
                                                             
3
 Hasan Shadily,Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia,(Jakarta:Bumi Aksara).1983 
4 Muhammad Idrus,Metode Penelitian Ilmu Sosial,(Yogyakarta:Erlangga.2009). h.59 
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D. Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Observasi 
Observaasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
tentang fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui 
pengamatan dan pencatatan.
5
 Jenis observasi  yang digunakan adalah observasi 
non partisipan, yaitu peneliti tidak ikut ambil bagian dalam kehidupan yang 
diselidiki, akan tetapi peneliti datang langsung pada lokasi penelitian. Dari 
definisi tersebut, dapat dipahami bahwa observasi atau pengamatan, yaitu dengan 
melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis mengamati perubahan ritual puasang pada 
masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat. 
2.  Wawancara 
 Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau 
direkam dengan alat perekam. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data langsung 
dari sumber-sumber yang dianggap kompeten dan memiliki informasi serta data-
                                                             
5
Kartono,“Pengertian Observasi Menurut Para Ahli”, Sumber: https://www.google.co.id/ 
search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome. html (Diakses 19 Februari 2018, 
jam 09.00 AM) 
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data yang dibutuhkan dalam riset ini. Dalam hal ini akan dilakukan kepada 
masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu. 
.  Sehingga wawancara tersebut memungkinkan peneliti untuk dapat 
mengetahui bentuk, fungsi dan makna tekstual dan kontekstual, guna menjaring 
tentang kegunaan upacara ritual Puasang di Desa Seraya Marannu Kecamatan 
Komodo Kabupaten Manggarai Barat dan kandungan norma dan nilai yang 
tersirat dibaliknya. 
         3.Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan agar penulis memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 
melakukan penelitian dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan 
dengan data yang dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data 
yang diperoleh seperti foto-foto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman 
dilapangan.  
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional 
agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam  pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen 




F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Analisis data bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha pengumpulan 
data yang menjadi objek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan yang 
terpisahkan dengan pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang berawal dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil pengumpulan data baik 
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan 
berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat 
memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 
 Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 
dimulai dari Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan 
triangulasi. Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: 
menetapkan fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan 
data yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, 
penetapan sasaran pengumpulan data (informan, situasi dan dokumen). Adapun 
tahapan analisis data yaitu sebagai berikut: 
a. Display Data (penyajian data), dilakukan dengan pengelompokan dan 
kategorisasi data sesuai dengan bentuk, fungsi dan makna, pengaruh bahasa 
dan budaya serta langkah-langkah dalam mempertahankan keaslian ritual 
puasang dalam masyarakat Seraya Marannu.  
b. Reduksi data, dalam proses penyaringan, penyerdehanaan, pengabstraksian, 
dan transpormasi data kata yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari 
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lapangan yang dilakukan pula dalam penelitian ini. Upaya ini sesuai dengan 
kerangka masalah dan kerangka konseptual yang dikaitkan dengan tujuan 
utama penelitian, untuk menemukan budaya masyrakat nelayan di Desa 
Seraya Marannu.  
c. Verifikasi/ penarikan kesimpulan, selanjutnya  adalah  menarik kesimpulan. 
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dengan aneka 








A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis  
Desa Seraya Marannu berdiri pada tahun 2012, kepala Desa yang pertama 
adalah H.Amir yang dilantik pada tanggal 22 Desember 2012. Desa Seraya 
Marannu berada di wilayah kepulauan dan merupakan pemekaran dari Desa Pasir 
Putih. Desa Seraya Marannu berada dibagian barat Ibukota  Kecamatan  Komodo  
dan berada bagian barat Ibu kota Kabupaten Manggarai Barat dengan ketinggian 
antara  1 m diatas permukaan laut, kondisi alam yang terdiri dari  Pulau dengan 
curah hujan rata-rata pertahun antara 4 s/d 5 bulan  hujan. Suhu  harian rata-rata 
30 c s/d 35 derajat  Celsius.
1
 
Dengan jumlah penduduk 636 Jiwa terdiri dari laki-laki berjumlah 340  
jiwa dan perempuan berjumlah 296 jiwa, jumlah KK 130 yang terdiri dari  KK 
RTM. Dengan penyebaran penduduk  50 KK per kilometer.
2
 Berdasarkan data 
perhitungan luas wilayah Desa Seraya Marannu adalah 4,39 Ha
 
Desa Seraya 
Marannu terbagi atas 2 Dusun dan 4 RT, dengan batasan wilayah Desa Seraya 
Marannu adalah sebagai berikut  : 
1. Sebelah Utara  : Laut Flores 
2. Sebelah Selatan  : Kelurahan Labuan Bajo 
3. Sebelah Timur   : Kecamatan Boleng 
4. Sebelah Barat  : Laut Flores    
                                                             
1
 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018 
2
 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018 
37 
 
 Tabel 2.1.1. 
Jumlah RT, RW dan Dusun Desa Seraya Marannu 






   Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu3 
2. Topografi dan Iklim 
Wilayah Desa Seraya Marannu yang terletak di Barat Kota Kecamatan 
Komodo menjadi pusat pemukiman sebagaian besar penduduk. Berdasarkan kelas 
ketinggian wilayah Desa Seraya Marannu berada pada 0 – 1 meter di atas 
permukaan laut. Kondisi dan ekosistem Pulau sebagian besar telah beralih fungsi 
menjadi daerah pemukiman dengan tipe Pulau dataran rendah. 
Desa Seraya Marannu merupakan salah satu Desa dari Kabupaten 
Manggarai Barat beriklim tropis yang umumnya dipengaruhi oleh 2 musim, yaitu 
musim Barat atau Utara dan musim timur atau Tenggara. Kedua musim ini 
berawal pada bulan Mei dan dipengaruhi oleh musim pancaroba yang merupakan 
transisi musim tersebut. Musim barat atau utara umumnya berlangsung dari bulan 
Desember sampai bulan Maret. Bulan April merupakan musim transisi ke musim 
timur atau tenggara. 
Musim timur atau tenggara berawal pada bulan Mei dan berlangsung 
hingga bulan Oktober. Bulan Nopember merupakan masa transisi ke musim barat. 
Kondisi iklim Desa Seraya Marannu dipengaruhi oleh iklim tropis dengan curah 
hujan rata-rata 1000 – 2000 mm per tahun. Musim hujan jatuh pada bulan Januari 
                                                             
 
3
Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018  
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– Juni dengan curah hujan 13 - 15 hari dan curah hujan terendah pada bulan Juli 
(8 mm) dengan jumlah hari hujan 6 – 9 hari. itu, pemanfaatan lahan untuk 





Luas Wilayah Desa Seraya Marannu   dan penggunaannya sbb : 
No Penggunaan Luas ( Ha ) 
1 Luas Pemukiman 8,77 
2 Luas Perkebunan - 
3 Luas Kuburan 0.06 
4 Luas Pekarangan 0,715 
5 Luas Perkantoran 5,39 
6 Luas Prasarana Pendidikan 0.72 
7 Luas Persawahan - 
9 Luas Hutan  - 
                Jumlah 15,655 
       Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu5 
 3. Kondisi dan Struktur Demografi  
Desa Seraya Marannu berada di bagian barat Ibukota Kecamatan  
Komodo dan  berada bagian barat Ibu kota Kabupaten Manggarai Barat dengan 
ketinggian antara  1 m diatas permukaan laut, kondisi alam yang terdiri dari  
kepulauan dengan curah hujan rata-rata pertahun antara 4 s/d 5 bulan  hujan. 
Suhu  harian rata-rata 30 c s/d 35 derajat  Celsius. Dengan Jumlah penduduk 636 
Jiwa terdiri dari Laki-laki berjumlah 340 jiwa dan perempuan berjumlah 296 
                                                             
4
Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018 
5 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018  
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jiwa, jumlah KK 170 yang terdiri dari  KK RTM. Dengan penyebaran penduduk 
jiwa, jumlah KK 170 yang terdiri dari  KK RTM. Dengan penyebaran penduduk  
50 KK per kilometer
6
 
a. Demografi Desa 
Tabel 2.1.3.  
     Jumlah penduduk Desa Seraya Marannu hasil pendataan terakhir berjumlah: 
Jumlah Laki-laki 340 orang 
Jumlah Perempuan 296 orang 
Jumlah Total  636 orang 
Jumlah Kepala Keluarga 170 Kk 
Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu
7 
b. Perkembangan, Distribusi dan Kepadatan Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Seraya Marannu dari tahun ke tahun selalu 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2012, penduduk Desa Seraya Marannu 
berjumlah 531 jiwa, pada tahun 2015 menjadi 536 jiwa dan hingga  pada tahun 
2018 jumlah penduduk  per januari  menjadi 636 jiwa. Kepadatan penduduk Desa 






                                                             
6 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018 
7
 Data Olahan  dari  Profil  Desa Seraya  Marannu 2018  
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Luas Dusun, RW, RT, Jumlah Penduduk dan kepadatan penduduk 





Dusun I  
RT  1 







Dusun II   
RT 1 
RT 2 





Jumlah  636 Jiwa  71 %  
Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu
9
  
c Struktur Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Seraya Marannu pada tahun 2018 adalah 636 jiwa, 
yang terdiri dari laki-laki 340 jiwa dan perempuan 296 jiwa. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa jumlah laki-laki lebih besar dari jumlah perempuan.
10
 
d. Agama dan Budaya 
Penduduk yang tinggal di Desa Seraya Marannu terdiri dari suku Bajo, 
Bima, bugis dan Selayar serta para pendatang dari daratan pulau yang lain. 
Penduduk sebagian besar beragama Islam.
11
 
Masyarakat Desa Seraya Marannu hidup dalam suasana tolong-menolong 
dan gotong royong sudah menjadi ritme kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 
solidaritas sosial dan kebersamaan masyarakat yang berarti saling membantu, 
gotong-royong untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa mengharapkan suatu 
                                                             
9  Data Olahan dari  Profil    Desa Seraya Marannu  2018  
10
 Data Olahan dari Profil  Desa Seraya Marannu 2018 
11
 Data Olahan dari Profil  Desa Seraya Marannu 2018 
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imbalan jasa. saling mengunjungi dalam rangka memupuk silaturahmi dan istilah 
dan saling dengar dan saling menghormati satu sama lain. Keyakinan terhadap 
adat istiadat yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Desa Seraya 




Jumlah penduduk menurut Agama 
















         Jumlah         636    100 % 
 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu13  
a. Kemiskinan 
Jumlah rumah tangga miskin pada tahun 2018 tercatat sebesar 49 rumah 
tangga yang tersebar di dua Dusun.  
 4. Aspek Pelayanan Umum 
a. Pendidikan 







Usia 7 – 18 thn yang sedang/ pernah sekolah 101 97 
Usia 18–56 thn ke atas yang tidak pernah  sekolah 80 77 
Usia 18-56 thn pernah SD tapi tidak tamat 50 39 
Tamat SD/sederajat 50 39 
                                                             
12
 Data Olahan dari  Profil  Desa Seraya Marannu 2018 
13 Data Olahan dari Profil  Desa Seraya Marannu 2018  
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Tamat SMP/sederajat 30 27 
Tamat  SLTA/sederajat 12 17 
Tamat D-3 /sederajat 7 15 
Tamat S1 10 1 
Jumlah        340         296 
 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu
14     
 
 
b. Mata Pencaharian Pokok 
 Tabel 2.1.11. 
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 
Petani               -           - 
Pegawai Negeri Sipil               7           4 
Nelayan 131 - 
Peternak - - 
Pengusaha Kios 10 2 
Guru Swasta 4 3 
Dukun Kampung Terlatih 2 2 
Pensiunan  PNS 1 - 
Pengusaha Jasa Transportasi 3 - 
Bidan/Perawat - 5 
Jumlah                  159             16 
          Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu15  
 
 
                                                             
 14 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018  
                 15 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018   
43 
 
c. Tenaga kerja     
Tabel 2.1.12 
Tenaga Kerja Laki-laki Perempuan 
Penduduk 18-56 thn yang bekerja 101 30 
Penduduk usia 18-56 thn yang belum/tidak 
bekerja 
60 35 
Penduduk masih sekolah 7 – 18 thn 80 50 
Penduduk 56 thn ke atas 25 20 
 Jumlah   266        135 
 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu16  
 
 5. Keadaan Ekonomi. 
Untuk mencapai Desa Seraya Marannu dapat ditempuh melalui  jalur 
transportasi yaitu jalur laut lebih kurang 1 jam perjalanan dari Desa Seraya 
Marannu ke Ibu kota kabupaten dengan menggunakan  kapal bermotor. Jarak dari 
Desa Seraya Marannu ke ibu kota kecamatan 22 km, dan lama jarak tempuh dari 
Desa tersebut ke ibu kota Kecamatan dengan menggunakan kendaraan perahu 
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  Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu2018    
 17 Data Olahan dari Profil Desa Seraya Marannu 2018  
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B. Bentuk Pelaksanaan ritual  Puasang  Masyarakat  Nelayan  Seraya Marannu 
 
1. Pra Pelaksanaan Ritual Puasang    
Terdapat beberapa ketentuan yang perlu mendapat perhatian setiap orang 
bila hendak melakukan ritual Puasang tersebut, perlu mempersiapkan diri (sehat 
jasmani dan rohani). Selain kesehatan jasmani dan rohani orang-orang yang 
hendak melakukan tersebut harus menyiapkan benda-benda sebagai prasarat 
sahnya ritual Puasang. 
Bentuk penghormatan terhadap penjaga di lao (penjaga laut) dalam 
masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu dilakukan dalam sebulan sekali, bagi 
masyarakat ada yang kurang atau belum melakukan Ritual Puasang mereka 
percaya tidak mendapatkan rezeki dan akan mendapatkan malapetaka ketika pergi 
melaut. Dengan demikian bagi masyarakat nelayan melaksanakan Puasang adalah 
suatu keharusan, mengakarnya keyakinan ini dan kepercayaan pada ritual tersebut, 
terutama dalam mempermudah datangnya rezeki, maka semua aktivitas mereka 
yang berkaitan dengan penggunaan perahu.  
Banyak ketakutan dan keraguan yang melembaga dalam diri mereka, jika 
sekiranya mereka turun untuk mencari nafkah apabila dengan menggunakan 
perahu yang belum di Puasang maka mereka tidak akan mendapatkan rezeki 
ketika mereka mencari nafkah di laut dan selalu di hampiri oleh berbagai macam 
makhluk aneh seperti di atas perahu mereka gurita besar yang tidak lain adalah 
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jelmaan dari mbombongan di lao tidak segan-segan mencelakai mereka, itulah 
salah satu kepercayaan masyarakat nelayan yang berada di Seraya Marannu. 
Upacara atau ritual Puasang  merupakan salah satu tradisi masyarakat 
nelayan yang ada di Desa Seraya Marannu, puasang tersebut diwariskan secara 
lisan dan turun-temurun dari generasi kegenerasi, dan diyakini oleh masyarakat 
pendukungnya nelayan Searaya Marannu sebagai ritual untuk menghindari 
malapetaka selama melakukan aktifitas melaut. Selain itu, ritual Puasang diyakini 
oleh masyarakat nelayan sebagai ritual yang mempermudah datangnya rezeki. 
Artinya, bahwa dengan melakukan puasang maka orang yang melaut akan 
mendapatkan hasil tangkapan yang banyak.  
Pertama kali yang harus dilakukan masyarakat Seraya Marannu dalam 
melaksankan ritual Puasang adalah mengumpulkan sumbangan, sumbangan ini 
dalam bentuk uang atau bahan-bahan yang di perlukan dalam melakukan aktifitas 
tersebut, dalam bentuk bahan yaitu ayam atau beras. Akan tetapi, dalam kondisi 
modern seperti ini tentutan kebutuhan ekonomi yang semakin hari semakin berat 
membuat salah satu tahapan dalam pelaksanaan ritual Puasang hilang tergilas 
roda modernisasi yang cendrung membuat manusia untuk mendahulukan sifat 
individual. Tahapan dalam proses pelaksanaan ritual puasang yang hilang adalah 
kebiasaan masyarakat Seraya Marannu dalam melakukan dalam mengumpulkan 
sumbangan. 
Perubahan ini membuat proses pelaksanaan ritual Puasang kususya dalam 
mengumpulkan sumbangan atau bahan yang di persiapkan sudah berkurang 
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bahkan sudah tidak ada lagi. Dalam era modern seperti sekarang tidak lagi seperti 
dulu. Pelaksanaan ritual Puasang, sekarang dilakukan secara individu-individu 
atau perseorangan. karena ritual Puasang tersebut sudah tidak sama cara 
melakukanya yang dulu dengan yang sekarang, masyarakat nelayan yang ada di 
Desa Seraya Marannu percaya bahwa kegiatan yang dulu adalah sifatnya syirik 
atau menduakan tuhan karena mereka meminta secara langsung kepada penunggu 
laut dengan cara melakukan sesajen yang di persembahkan kepada  panjaga laut 
(panganjagaang di lao).  
Awalnya syarat sahnya ritual Puasang yaitu terdiri dari atas beberapa 
persyaratan atau bahan yang di siapkan untuk di lakukan di perahu untuk 
berjalanya ritual tersebut yaitu ayam (mano) satu ekor yang sudah di potong, 
(cinakang) 4 kumpalan  atau biasa di sebut dengan songkol, telur (antillo) 1 dibagi 
menjadi 4, kelapa tua (saloka toa) 4 buah, 4 daun siri pinang (pinah) dan rokok 
yang terbuat dari gulungan daun lontar (roko tambako), kemenyang (dupa), jahe 
(layya) ,tembakau (tambako), kapur siri (apo) itulah sesajen yang di siapkan untuk 
kelancaran ritual Puasang tersebut untuk (panganjagaang di lao), semua 
sembahan yang ada di atas merupakan sarana ritual puasang yang di susun oleh 
sandro. Tetapi pada saaat sekarang masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu 
melakukan ritual Puasang hanya mempersiapkan air dacere atau satu cerek untuk 
proses berjalanya ritual tersebut, dipersiapkan dari rumah dan dibacakan yasin 
untuk dibawakan keperahu yang ingin di Puasang.  
 Ritual Puasang tersebut mengalami penurunan atau perubahan di era 
globalisasi dalam masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu karena 
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masyarakat tersebut mengatahui kalau sesembahan atau sesajen yang di 
persembahkan kepada penjaga di lao itu adalah perbuatan syirik karna mereka 
meminta doa bukan kepada sang pencipta melainkan kepada bombongan di lao 
atau penjaga laut, dengan demikian proses ritual Puasang ini terjadi melenceng 
dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Mengingat puncak ritual Puasang tersebut, yang di laksanakan pada 
malam jum’at setelah solat magrib, maka bahan-bahan yang sudah disiapkan di 
bawakan ke perahu yang siap untuk di laksanakan proses Puasang tersebut, di 
situlah sandro atau yang memimpin membacakan doa-doa dan di ikuti dengan niat 
untuk sesembahan kepada bombongan di lao atau penjaga laut. Setelah 
meniatkanya sandro langsung melakukan sesaji tersebut ke perahu yang di 
Puasang.  
Pelaksanaan upacara ritual Puasang  menunjukan proses awal dan proses 
yang dilakukan sekarang pada masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu yaitu 












Bahan yang disiapkan untuk ritual 
puasang yaitu cinakang 4 kumpalan 
(songkol 4 buah ) ,antillo 4 (telur 
4), saloka toa 4 (kelapa tua 4 buah), 
daong pinah 4 lamba, (daun siri 
pinang 4 lembar), roko tambako 
(rokok terbuat dari daun lontar),   
dupa(kemenyang),layya(jahe), 
tambako(tembakau),apo (kapur siri) 
 
Proses pelaksanaanya yaitu: 
  a. Meletakkan sesaji 
  b. Makan bersama 
1.) Mempersiapkan air dacere 
atau satu cerek  dari rumah dan 
dibacakan yasin untuk di bawa 
ke perahu yang ingin di 
puasang. 
2.)  Meniatkan dengan doa di 
atas perahu supaya diberikan 
keselamatan, dijauhkan dari 
malapetaka dan di berikan rezeki 
yang banyak ketika melaut. Lalu 
air yang di bawa dari rumah di 
siram ke perahu dari depan 
prahu,tengah perahu dan 




Semua doa-doa dalam ritual Puasang di turunkan oleh generasi tua secara 
lisan kegenerasi muda dan terjadi secara turun-temurun. Doa tersebut selalu 
diturunkan atau di turunkan murni secara lisan. Kebiasaan ini sudah terjadi selama 
beberapa generasi, hanya saja generasi muda yang sekarang sudah tidak mau 
mempelajari kebiasaan ini karena dianggap tidak bermanfaat buat mereka. 
generasi muda yang memiliki pemahaman ajaran agama, kususnya ajaran agama 
islam, mereka menganggap doa-doa dalam perilaku dalam ritual puasang yang 
dulu sebagai sebuah perilaku yang mengarah pada kemusrikan.  
Kondisi ini diperkuat lagi oleh pemahaman generasi muda dengan melihat 
mantra-mantra yang digunakan dalam sesembahan yang telah di persembahkan 
kepada penunggu di lao(penjaga laut).  Ungkapan informan dari salah satu peserta 
yaitu Bapak Raitung (40tahun), beliau mengatakan bahwa:    
Memong na paralatang puasang itu ko untuk sahna baka nia memongna ka 
gunaan na masing-masing  ma berkaitan baka pamuaasang itu, bahan na 
iru masuda di subbu ku ansini,mina lepa madipakai untuk di boa musai mina 
para takole baka dalle ma bertepatang,mammah ne aha mandiru barah para 
takole di niatang ma atai.18  
Artinya:  
Semua peralatan yang menjadi syarat sahnya ritual puasang merupakan 
simbol-simbol yang memiliki makna dan nilai-nilai yang terkait dengan 
aktifitas melaut.salah satunya yaitu bahan yang di sediakan sesuai yang 
sudah di jelaskan di atas di bodi perahu supaya perahu yang digunakan 
nelayan dalam menangkap ikan selalu cerah sehingga tangkapan bisa banyak 
yang di hasilkan  
Ungkapan di atas menunjukan bahwa syarat sahnya ritual tersebut harus di 
penuhi sebagai sesembahan yang telah di persembahkan kepada kepercayaan 
                                                             
      
18
 Bapak Raitung (40 tahun) Nelyan ,Wawancara ,pada tanggal  7 September 2018 di 
Desa Seraya Marannu 
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masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu. Ungkapan diatas sejalan dengan 
salah satu informan yaitu  Bapak Mammang (52 tahun) sebagai berikut:  
Satia bahang untuk muasang itu mania kaitangna baka antaang maupun 
paralatan daru dupa,baka daung pinah, nia memong makna na masing-
masing baka nia kaitangna kalau bertepatang baka waktuna atau surru ne 
dalle di siapkan ne memong ne iru,mina lancar untuk puasang itu. Darua 
dailu iru niba pinah baka maduai cinakang ya, kalau nggai ne digaukah iru 
sasarang ne ka ana ta memong kalau nggai gaukahta19 
Artinya:  
Peserta, bahwa setiap jenis benda-benda yang siap disajikan dalam ritual 
puasang,baik yang berbentuk makanan maupun yang berbentuk 
benda,seperti daun siri, dupa sesembahan memiliki makna tersendiri yang 
tidak jauh dari pemaknaan secara hubungan. Betapapun situasi dan kondisi 
masyarakat nelayan Seraya Marannu ketika ingin atau tiba waktunya untuk 
melaksanakan ritual puasang harus menyiapkan makanan dengan segala 
kelengkapanya dan meyempurnakan segala rangkaian prosesi jalanya 
puasang tersebut  
 Seperti yang diungkapkan dalam pembahasan sebelumnya, bahwa sebelum 
sampai pada puncak acara pelaksanaan Puasang, terlebih dahulu masyarakat 
nelayan Seraya menyiapkan beberapa sarana dan perlengkapan Puasang seperti 
yang sudah disebutkan dalam pembahasan terdahulu dalam tulisan ini. Setelah 
semua perlengkapan upacara terpenuhi, maka tahap selanjutnya adalah puncak 
pelaksanaan Ritual Puasang. Pada hakikatnya puncak pelaksanaan ini terdapat di 
dua tempat, yakni  di rumah dan di tempat keramat seperti  di tengah laut. 
Puasang dilaksanakan dalam rumah peserta yang mengadakan ritual tersebut, 
sandro mengadakan ritual tersebut di laksanakan pada malam hari yakni malam 
jum’at. Proses yang mengawali aktivitas dalam pelaksanaan puncak ritual ini 
adalah menyediakan hidangan makanan dan peralatan seperti duba atau 
kemenyyang. Menu makanan yang disajikan untuk Puasang tersebut berdasarkan 
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 Bapak Mammang (52 tahun) Nelayan, Wawancara, pada tanggal  11 Sepetember 2018 
di Desa Seraya Mrannu 
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jenis makanan yang selama ini dipraktikan secara turun-temurun oleh masyarakat 
nelayan Seraya Marannu, salah satu sumber (sandro) mengatakan bahwa sesajian 
yang selama ini disediakan pada saat prosesi Puasang merupakan makanan 
kesukaan penganjaga di lao (penjaga laut). 
Setelah proses itu di lakukan, maka sesaji tersebut siap-siap di bawa ke 
tempat yang dianggap keramat atau tempat yang dianggap oleh masyarakat 
nelayan Seraya Marannu yang dihuni oleh panganjagaang dilao atau penjaga laut. 
Setelah dibacakan doa-doa oleh pemimpin upacara atau sandro, semua peralatan 
atau sarana upacara dibuka-buka lalu disusun sesuai jenis masing-masing dan 
selanjutnya disimpan di atas perahu yang ingin di Puasang yang sudah dibuat 
kusus untuk menyimpan bahan sesajen makanan atau sesajen tersebut lalau di 
serahkan kepada penunggu laut atau penjaga di lao sebagai sesembahan. 
Dukun (sandro) memiliki posisi kedudukan yang sangat tinggi dalam 
proses ritual Puasang karena berperan sebagai pemimpin upacara dan mejalankan 
fungsinya sebagai pemimpin. Hal ini sandro tunjukan pada saat membaca mantra 
dan meletakan sesajen terlebih dahulu sandro meminta berkomunikasi atau 
meminta izin dahulu kepada penjaga dilao. Cara ini yang di yakini oleh sandro 
sebagai cara untuk meminta keselamatan dari bahaya dan mendatangkan rezeki 
yang banyak ketika para nelayan melaut atau mencari nafkah. Ada doa yang 
tertentu digunakan dalam puncak pelaksanaan ritual Puasang, pemimpin atau 
sandro dalam pelaksanaan ritual puasang tersebut tidak mau memberikanya 
kepada peneliti.  
51 
 
Hal ini menurut pimpinan sandro Bapak Tao umur (70 tahun) sebagai 
berikut yaitu:  
Mamimping  puasang  itu hamangatonang iru ja,di sumpa aha baka janji ta 
ka guru umbota dailu, selain nggai nia kaitangna baka puasang itu,doa na 
nggai takole di baca ka aha maupun sairu, kalau doa iru dibaca baka ma 
nggai nia kaitangna bakairu,yoahadailu nekono dikutu ya ale umbona 
madailu, kutukjang iru darua di papipinda umurna di pacuppa matai ya baka 
ana turunan na alamina dadarua,jadi nggai gampah untuk nadi tedeang. 20 
Artinya:  
Yang menjadi pemimpin ritual puasang terkait dengan sumpah dan janji 
kepada gurunya bahwa selain untuk keperluan ritual puasang maka doa itu 
tidak bisa dibacakan kepada siapapun. Apabila doa itu di bacakan bukan untuk 
keperluan puasang, maka orang yang membacakan mantra tersebut 
mendapatkan kutukan dari nenek moyang masyarakat Seraya. Kutukan itu 
berupa, orang yang membacakan doa itu bukan pada tempatnya pendek 
umurnya atau cepat mati dan anak turunanya akan  mengalami hal yang sama 
itulah kepercayaan mereka  
 Doa yang dibacakan sandro pada saat puncak pelaksanaan puasang itu 
sanagat sakral menurut masyarakat Seraya, sehingga untuk proses pewarisnya 
tidak mudah. Harus mengikuti ketentuan yang ditentukan oleh orang yang 
mewariskan ilmunya, seperti peserta  atau mewarisi mantra tersebut. duduk bersila 
diatas kain putih dan harus pada malam jum’at. selain itu mantra tidak boleh di 
tulis bagi orang yang mempelajarinya, harus didengarkan sajalan dihafal. Menurut 
Bapak  Tao, apabila mantra tersebut ditulis dapat mengurangi kemujarapan atau 
tidak sakral lagi. Dapat dipastikan bahwa pada jaman modern sekarang telah 
timbul keperluan untuk mengingat kembali apa yang dikatakan, direnungkan atau 
dipikirkan, lebih-lebih lagi kalau dari dukun (sandro) yang ingin dialihkan kepada 
orang lain, misalnya generasi berikutnya, daya ingat sangat penting dan sangat 
dihargai dan diusahakan. 
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2. Proses pelaksanaan ritual Puasang  
 Adapun proses pelaksanaan ritual Puasang yang dilakukan oleh 
masyarakat nelyan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat yaitu:  
a.  Meletakan sesaji  
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam pembahasan sebelumnya, bahwa 
puncak pelaksanaan  ritual yaitu pada malam jum’at dan dilaksanakan didalam 
perahu dan dilaut. Puncak pelaksanaan ini adalah semacam semacam baca-baca 
mantra, hanya semua bahan-bahan yang menjadi perlengkapan upacara dan 
sesajen turut di baca-bacakan doa. Setelah di baca doa maka sesajen dengan 
perlengkapan ritual Puasang dibawa ke tempat yang dianggap keramat lalu 
disajikan untuk penjagaang dilao (penjaga dilaut). 
Meletakan sesajen ini di pimpin oleh sandro, sebelum meletakan dan 
menyimpan sesajen terlebih dahulu meniatkan agar sesajen yang diberikan itu 
diterima dengan baik oleh penjaga di lao. dan sandro membacakan mantara-
mantra tersebut, Adapaun bacaan mantra tersebut yaitu dengan niat tersebut di 
lafaskan, yakni: kami memong nganggaukah puasang itu alenu bombongan dilao, 
nggai nia kamampuangang kami memongna matajadi madiata nu, samoga 
sasambahan itu memongna dibunang dalle ma para baka di bunang 
kasalamatang baka di pateo bala kalo kami memong hanamusai mamia 
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kallumang madiata di lao ,samoga papalakuang  itu  terimata baka ala ale ta 
bombongan di lao
21
.   
Setelah membacakan mantra sandro langsung mengeluarkan sesajen yang 
sudah di siapkan dan di letakan di tempat keramat atau laut untuk persembahan 
kepada (panganjagaang di lao) sebagai pertanda bahwa para nelayan telah 
melakukan ritual (Puasang) atau memberi untuk selamatan perahu. Niat ini 
sandro peroleh secara turun temurun dari nenek moyang atau orang tua yang 
mendahuluinya. Proses memperoleh niat itu, sandro bertanya kepada orang-orang 
tua dan untuk memperolehnya tidak dengan mencatat akan tetapi secara lisan 
dalam bentuk cerita-cerita biasa. Dalam beberapa bahan Puasang yang diletakan 
diatas perahu yaitu bahan-bahan tersebut seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya.  
b. Makan Bersama  
Setelah semua rangkaian dalam pelaksanaan puasang terlaksana seperti 
dalam tahap-tahapan yang telah diuraikan diatas, maka aktivitas selanjutnya dari 
semua warga atau yang mengikuti kegiatan teresebut  mereka melakukan acara 
makan bersama dan ini merupakan sebuah bentuk rasa syukur para nelayan karena 
melakukan kegiatan Puasang berjalan dengan lancar tampa ada hambatan. Makan 
bersama ini dilakukan di atas kapal, perahu dan di rumah yang digunakan pada 
saat meletakan sesajen di laut atau yang dianggap oleh para nelayan Seraya 
Marannu dan panganjagang di lao atau penjaga laut. Selain itu makna dari ritual 
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Puasang adalah tanda atau pesan keselamatan hidup ketika melaut dan untuk 
meminta agar diberikan rezeki yang banyak bagi masyarakat nelayan Seraya 
Marannu.  
Masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat, melaksanakan ritual Puasang merupakan tradisi mereka. Hal ini 
disebabkan oleh adanya keyakinan nelayan Seraya marannu mengenai adanya 
kekuatan yang ada dilaut dan sewaktu-waktu kekuatan itu bisa membahayakan 
para nelayan. Untuk menjinakan kekuatan yang ada dilaut agar bisa bersahabat 
dengan para nelayan maka masyarakat nelayan melakukan Puasang tersebut. 
masyarakat nelayan Seraya meyakini Puasang ini bisa membuat mereka 
melakukan aktivitasnya sebagai nelayan dengan merasa aman. Masyarakat 
nelayan Seraya Marannu selalu memitoskan laut sebagai suatu yang memiliki 
kekuatan maha dahsyat dan sewaktu-waktu kekuatan tersebut bisa mengancam 
keamanan nelayan Seraya Marannu dalam menjalankan aktivitasnya sebagai 
nelayan. Agar kekuatan yang dimiliki oleh laut itu tidak mengganggu para 
nelayan dalam melaut, maka masyarakat nelayan Seraya Marannu melakukan 
ritual Puasang. 
 3. Berubahnya  Sarana  Ritual  Puasang    
   Perubahan dalam ritual Puasang juga terjadi dalam sarana dan prasarana 
ritual. Perkembangan ilmu penegtahuan dan teknologi serta serta media yang 
sangat canggih telah mempengaruhi pola pikir manusia dalam berprilaku. 
Seharusnya dengan adanya kemajuan teknologi manusia berubah ke arah yang 
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lebih baik tampa harus meninggalkan dan harus merusak budaya yang menjadi 
identitas mereka sendiri. Ritual Puasang tidak terlepas dari perubahan yang di 
akibatkan oleh kemajuan zaman. Perubahan itu terjadi dalam sarana ritual. Seperti 
jenis sesajen sesembahan merupakan simbol yang memiliki makna dan nilai 
tersendiri dalam pelaksanaan ritual. Perubahan yang terjadi dalam sarana ritual 
Puasang ini, dapat kita lihat dari pengakuan dari Bapak Camma (59 tahun). Bapak 
Camma yang berprofesi sebagai nelayan sekaligus memiliki perahu yang 
digunakan menangkap ikan mengatakan sebagai berikut:  
Niana kamajuang darua sikarah itu atau taong itu ma serba maju beda baka 
dia dailu, mamugai  manusia nia anu bau,darua puasang bau  itu teo sikali ne 
sala na baka namuasang dia dailu,ale pikiran manusia mataboa bak zaman 
sikarah itu ma serba canggih,para ne manusia ma kampoh itu ma nggai ne 
parcaya ya baka adat umbota darua puasang itu ale pikiran siddi iru kono yo 
na gaukah iru anu syirik.22 
Artinya:  
Adanya kemajuan seperti dalam zaman sekarang sehingga membuat manusia 
harus memiliki sesuatu yang baru. Dalam ritual puasang sudah sangat berbeda 
jauh cara melakukanya dengan puasang yang sekarang karena diakibatkan oleh 
pola pikir dan terbawa arus globalisasi bahkan kebanyakan para peserta tidak 
mempercayai dengan puasang tersbut yang bersifat menduakan tuhan atau 
syirik  
 Ungkapan informan bapak Camma diatas  menunjukan bahwa telah terjadi 
perubahan berbagai sarana perlengkapan dalam ritual puasang yang dulu dengan 
yang sekarang bahkan diakibatkan oleh zaman modern yang sekarang dan hal ini 
juga diakibatkan oleh pola pikir dan tidak ada generasi penerus untuk mempelajari 
                                                             
       22 Bapak Camma  (59 tahun)Nelayan,Wawancara ,pada tanggal  15 September 2018 di 
Desa Seraya Marannu 
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puasang yang dulu bahkan anak muda yang sekang berpikir dengan aktivitas 
tersbut adalah syirik dan menduakan tuhan. 
    Pembaharauan dalam berbagai sarana perlengkapan ritual puasang, bukan 
berarti ritual puasang mengalami perkembangan atau kemajuan ke arah yang 
lebih baik karena mengalami perkembangan zaman. Dilihat dari sudut pandang 
modern, memang ritual puasang mengalami perkembangan atau kemajuan ke 
arah yang  modern. Akan tetapi, ketika kita lihat dari sudut pandang tradisi, hal 
ini adalah sebuah kemunduran atau perubahan. Tradisi yang mengutamakan 
simbol-simbol tradisional dalam pelaksanaanya, dan simbol-simbol telah 
disepakati bersama oleh masyarakat pendukungnya karena dianggap memiliki 
nilai-nilai sakral tersendiri. Didasari atau tidak oleh masyarakat nelayan Desa 
Seraya Marannu kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat bahwa 
pembaruan dalam sarana ritual puasang dengan hal-hal yang modern telah 









C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Perubahan Ritual Puasang 
 
Kondisi terlibat terhadap kurangnya silaturahim yang terjalin sesama 
mereka masyarakat Seraya, selain kondisi seperti itu, ada beberapa faktor lain 
yang mempengaruhi terjadinya perubahan dalam ritual puasang, misalnya 
masyarakat seraya terlalu sibuk dengan urusanya masing-masing. Dalam 
kehidupan sosial sehari-hari, sudah jarang dijumpai orang-orang yang berasal dari 
daerah tersebut yang ikut terlibat. 
1. Faktor Eksternal  
 Salah satu faktor yang mengakibatkan perubahan ritual Puasang adalah 
faktor dari luar atau eksternal, Artinya perubahan itu terjadi dalam masyarakat 
nelayan Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat 
itu sendiri. Akan tetapi hal itu dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
berasal dari dalam masyarakat nelayan Seraya Marannu sendiri. Faktor-faktor itu 
di antaranya adalah teknologi dan Media, faktor ekonomi, dan faktor pendidikan. 
a. Faktor Teknologi dan Media 
Masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat yang sebagian masyarakatnya menggantungkan hidupnya pada 
aktivitas melaut seperti nelayan. Kebudayaan dalam konteks norma dan sistem 
sosial masyarakat nelayan Desa Serayan Marannu masih tercermin dalam sadar 
atau tidak sadar di setiap aspek kehidupan. Kesenangan berkumpul dalam rangka 
suatu solidaritas, keterlibatan keluarga, semua ini mencerminkan kebiasaan para 
nelayan Seraya Marannu yang masih berakar dalam tubuh mereka. Akan tetapi 
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saat ini masyarakat nelayan Seraya Marannu sedang mengalami goncangan atau 
tantangan dalam hal mempertahankan tradisi kebiasaan masyarakat sebagai 
nelayan. Tradisi itu adalah Ritual Puasang atau Selamatan Perahu. 
Sebagian besar kehidupan generasi muda masyarakat nelayan Desa Seraya 
Marannu kehidupanya sudah terpengaruhi oleh berbagai gaya hidup, ini terjadi 
karena pengaruh teknologi dan media. baik media elektronik seperti televisi 
maupun media cetak seperti surat kabar. Selain itu, media telekomunikasi seperti 
telpon genggam telah mengubah gaya hidup masyarakat, kususnya dalam hal 
pergaulan. Solidaritas sosial dalam masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu 
yang selama ini menjadi sangat positif ketika kerah perhatian tertuju kepada 
kebersamaan, gotong-royong, saling memperhatikan dan tolong menolong. Makna 
peningkatan kualitas hidup yang demikian memperoleh substansi yang tepat 
dalam keadilan, kesejahteraan bersama, dan harmoni.bukan kepentingan 
individual atau kelompok tertentu. 
Kebudayaan yang memiliki kekentalan nilai manusiawi, seperti perhatian 
persamaan, kebersamaan, dan saling menolong tidak lagi tercipta. sama halnya 
dengan kebiasaan masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu yang memiliki 
makna menciptakan kebersamaan, tolong menolong, antar sesama warga dari 
berbagai etnik. Makna atau nilai kebersamaan yang terkandung dalam ritual 
Puasang dalam masyarakat nelayan Seraya Marannu, tidak saja kebersamaan 
antar sesama manusia tapi membangun hubungan yang harmonis antara manusia 
dengan penguasa alam ghaib, kususnya panganjagaang di lao atau penjaga laut. 
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Ini semua tidak terlepas dari pengaruh teknologi yang masuk dalam kehidupan 
masyarakat nelayan Seraya Marannu. 
Tantangan dalam pelaksanaan ritual  yang dialami oleh para generasi tua,  
yaitu para generasi muda menyebut generasi tua sebagai pengikut aliran sesat. 
melakukan praktek kemusyrikan, dikatakan mengubah ajaran islam yang 
sebenarnya. pengakuan dari generasi ini terlepas dari pengaruh kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memiliki oleh para generasi muda.  Generasi 
muda mengganggap praktek ritual sebagai salah satu perilaku yang mencontohkan  
percaya kepada tahyul, karena generasi muda tergantung pada hal-hal yang 
rasional saja.  
  Ritual Puasang yang selama ini yang dikenal dalam masyarakat sebagai 
salah satu bentuk ritual dalam masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu yang  
menciptakan kebersamaan, tolong-menolong dan memperkokoh persatuan dan 
solidaritas antar warga, sekarang telah mengalami penurunan entitas  dalam 
masyarakat. Ini merupakan gerakan dari generasi yang ingin menghancurkan 
ritual puasang, sehingga selalu mendapatkan reaksi negatif dari sebagian besar 
masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat.    
 Ritual Puasang yang selama ini dijadikan oleh masyarakat nelayan Seraya 
Marannu sebagai ciri khas atau sebagai identitas lokal mereka kini telah 
mengalami perubahan. Banyak masyarakat Desa Seraya Marannu yang tidak lagi 
melakukan ritual Puasang. Hal ini karena sudah  tidak bermanfaat lagi menurut 
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masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu, ini terjadi karena pengaruh media 
televisi dan internet yang selalu mengiklankan berbagai hasil produk global yang 
menjanjikan kemudahan untuk mendapatkan pekerjaan tetapi kenyataanya tidak 
seperti itu. 
Kondisi banyak generasi muda yang tidak melaksanakan Ritual Puasang, 
serta melupakan tradisi kebiasaan nenek moyang yang sebenarnya sangat terkait 
dengan filosofi kehidupan masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu. M.Shaleh 
(48 tahun), salah seorang informan yang merupakan tokoh masyarakat di Seraya 
Marannu mengatakan sebabgai berikut: 
Salah satu faktor na iru ma mugai ritual puasang itu atau kabiasaang adat 
kampohta mania ne teknologi baka media sabagai ma tayang satia menni, 
baka ale partama na iru para ana muda sikarah itu.salaing iru nia ne 
berbagai hiburang maditayangkan darua tv satia allau.darua musi,filem 
mugai ana muda sikarah itu  nggai nia nia na untuk na balajar tradisi ta 
madiwariskan ale umbo ta dailu,manuru siddi iru ana sikarah itu sifa na  
syirik baka mugai kita dosa.23 
Artinya:  
Salah satu faktor yang menentukan pengaruhnya terhadap perubahan ritual 
kami adalah kemajuan teknologi dan media terhadap sebagai bentuk paket 
promosi yang selalu ditayangkan pada setiap detik,dan sarana utamanya 
adalah para generasi muda. Selain itu dengan adanya berbagai hiburan 
yang selalu ditayangkan oleh televisi dalam setiap hari,seperti berbagai 
acara musik,film, membuat generasi muda tidak ada keinginan untuk 
mempelajari tradisi kebiasaan yang diwariskan oleh nenek moyang. 
Menurut mereka generasi muda,tradisi itu bersifat norak,kampungan dan 
tidak membuat mereka menjadi populer dan juga ritual tersebut bersifat 
menduakan tuhan atau syirik  
Ungkapan M.Shaleh diatas menunjukan bahwa generasi muda di Desa 
Seraya Marannu para generasi muda tidak ada keinginan untuk menghidupkan 
dan melestarikan kebiasaan masa lalu yang merupakan warisan dari nenek 
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 M.Shaleh  (48 tahun) Tokoh Masyarakat, Wawancara, pada tanggal  26 September 
2018 di Desa Seraya Marannu 
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moyang sebagai identitas lokal. Ini diakibatkan oleh iklan televisi dan internet 
seperti pemberitaan musik dan iklan lainya yang selalu menawarkan keniscayaan, 
bahkan generasi muda berpikir dengan adanya kegiatan tersebut membuat mereka 
tidak percaya dengan hal yang percaya kepada hal-hal yang ghaib. 
 Apabila dikaitkan dengan realitas sekarang, kususnya yang terjadi di Desa 
Seraya Marannu sangat tepat. Kehidupan para generasi muda di Seraya Marannu 
kususnya generasi muda yang ada di Desa tersebut, telah banyak mengalami 
perubahan atau pergeseran dari tradisi ke modern. Perubahan kebiasaan ini tidak 
terlepas dari pengaruh media massa sebagai penjajah terhadap masyarakat Desa 
Seraya Marannu sampai membuat generasi muda nelayan mengalami 
ketergantungan terhadap produk-produk yang ditawarkan oleh media. 
b. Faktor Pendidikan 
Dalam melaksanaan ritual Puasang para masyarakat selalu mendapat 
tantangan dari genarasi muda yang berpendidikan. Generasi muda sudah menilai 
bahwa apa yang dilakukan oleh generasi tua mereka adalah salah satu bentuk 
kemusrikan dan harus dilawan karena telah mengubah ajaran dan aqidah Islam 
yang sebenarnya, apalagi agama yang dianut oleh masyarakat Seraya Marannu 
adalah mayoritas Agama Islam. 
   Para generasi muda yang kritis, sehingga para generasi tua semakin sulit 
mempertahankan atau melembagakan tradisi Puasang ini dalam diri generasi 
muda sebgai generasi penerus. Bukan itu saja, generasi tua semakin kerusuhan 
untuk meningkatkan jumlah peserta dalam melakukan ritual Puasang. Kondisi ini 
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mengakibatkan ritual  sebagai identitas budaya di Desa Seraya Marannu terancam 
akan mengalami kepunahan.  
Keresahan ini diungkapkan oleh salah satu tetua adat dalam masyarakat 
Desa Seraya Marannu. Bapak Tao (70 tahun) di bawah ini: 
Kalau ana sama sikarah itu tetap ya sifana darua sikarah itu maka 
madialang tahap kabundaang na kabiasaang itu darua puasang akan 
tambang arang baka rungai kabiasaang ta ma dailu hama kampoh itu hama 
saraya marannu itu ballai ya nia kabiaasaang na kalau na nganggaukah 
jamaah iru.tetap ana sikarah itu kususna ma belajar agama islam nggai 
hanya mugai aku kawatir tetapi memong na hama kampoh itu perhatiakanna 
baka kaadaang kabiasaang puasang itu kabundaang na.24 
Artinya: 
Kalau para generasi muda akan tetap berprilaku seperti yang sekarang ini, 
maka dalam tahap kedepanya ritual puasang maka akan tinggal nama dan 
sudah dihilangkan tradisi tersebut, bahwa masyarakat Desa Seraya Marannu 
pernah memiliki  kebiasaan  dalam  melaksanakan ritual tersebut, tetapi para 
generasi muda kususnya yang mendalami  ajaran  agama islam tidak hanya 
membuat saya resah tetapi semua masyarakat disini diperhatikan dengan 
keadaan ritual puasang ke depanya  
Ungkapan Nenek Tao yang juga merupakan salah satu tetua adat dalam 
masyarakat Desa Seraya Marannu menunjukan bahwa para masyarakat, semua 
masyarakat yang masih memegang teguh kebiasaan ataun tradisi puasang telah 
terusik oleh generasi muda nelayan Desa Seraya Marannu. Keresahan dan 
kegelisahan ini mengarah pada kondisi keberadaan dan eksitensi ritual puasang 
dalam masyarakat dalam tahap kedepanya. 
Fenomena inilah yang akan dialami oleh masyarat nelayan Desa Seraya 
Marannu apabila generasi muda mereka tetap tidak mau mempelajari dan tidak 
menjadikan lagi pemahaman-pemahaman dari nenek moyang. Masyarakat Desa 
                                                             
24




Seraya Marannu akan mengalami krisis identitas lokal, akibat pergulatan antara 
tradisi dan agama. Para generasi muda masyarakat nelayan Desa Seraya Marannu 
hanya berpikir dan berperilaku secara sepihak. Yang dimaksud secara sepihak 
adalah generasi muda yang mendalami ajaran agama islam berpikir untuk 
kehidupan akhirat saja. Pemikiran inilah yang membuat masyarakat Nelayan Desa 
Seraya Marannu mengenyampingkan cara untuk meraih kebahagiaan dunia. 
c. Faktor Ekonomi  
Selain kemajuan teknologi dan media serta kemajuan ilmu pengetahuan, 
serta faktor ekonomi merupakan salah satu faktor utama yang mengakibatkan 
terjadinya perubahan dalam ritual Puasang dalam masyarakat nelayan Desa 
Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat. Faktor 
ekonomi merupakan salah satu faktor utama yang harus dipenuhi dalam rumah 
tangga terkait dengan kebutuhan pangan, sandang dan papan. Kebanyakan 
masyarakat nelayan yang beralih mata pencarian karena akibat dari penghasilan 
melaut yang belum mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan.  
2. Faktor internal 
Faktor perkembangan teknologi dan media, faktor kemajuan ilmu 
pengetahuan dan faktor ekonomi memang merupakan faktor utama yang 
menyebabkan terjadinya perubahan dalam masyarakat secara internal. Disadari 
atau tidak, perubahan atau pergeseran ada yang datang secara internal atau dari 
dalam masyarakat pendukung kebudayaan tersebut.  
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Terjadinya perubahan dalam ritual Puasang  tidak saja disebabkan oleh 
faktor secara eksternal seperti yang telah diuraikan dalam pembahasan ini dalam 
halaman terdahulu, tetapi terjadinya perubahan dalam ritual puasang ini 
disebabkan oleh faktor internal seperti tidak adanya penerusan budaya dari 
generasi tua kepada generasi muda dan kurangnya pengetahuan generasi muda 
tentang ritual Puasang. Kedua faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan 
dalam ritual Puasang akan diuraikan dibawah ini. 
 a. Tidak adanya penerusan Budaya dari generasi Tua ke generasi Muda 
Generasi Muda nelayan Seraya Marannu tidak lagi mengetahui apa dan 
seperti apa tradisi kebiasaan nenek moyangnya. Hal ini karena sudah tidak adanya 
pewarisan tradisi dari orang tua (generasi tua) kepada anak-anaknya (generasi 
muda) sebagai generasi yang bertanggung jawab untuk melestarikan tradisi 
tersebut. generasi tua nelayan Desa Seraya Marannu hanya sekedar melaksanakan 
untuk mempertahankan tradisi yang diperolehnya dari generasi sebelum dia tampa 
ada usaha atau upaya dalam bentuk  nyata untuk melestarikan tradisi tersebut. 
Jumlah orang tua atau generasi yang masih sering melakukan ritual 
Puasang dalam era modern sekarang semakin hari semakin tidak ada yang 
melaksanakan. Hal ini sejalan dengan apa yang terjadi dalam masyarakat nelayan 
Desa Seraya Marannu. Masyarakat atau generasi yang masih melakukan ritual 
Puasang hanyalah dari kalangan orang tua. Anak muda tidak memiliki 
ketertarikan untuk ikut melaksanakan sebagai bentuk partisipasi dari masyarakat 
untuk mempertahankan ritual tersebut.  
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  Tidak adanya ketertarikan ini diakibatkan karena para generasi muda tidak 
memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang ritual Puasang. Generasi tua pun 
dalam melaksanakan ritual Puasang sekedar melaksanakan tampa ada sosialisasi 
kepada generasi muda untuk mengetahui dan melestarikanya. 
  Kondisi seperti ini sejalan dengan penuturan informan Sudarman 35 tahun. 
Sudarman merupakan salah satu nelayan Seraya Marannu. Menurut beliau sebagai 
berikut: 
Salama aku tambang ma kampoh itu,jarah ne kita ku kabiasaang manditu 
darua kabisaang ta darua dia dailu baka sikarah itu jarah ne digaukah 
lagi,seharusna iru parallu di jama lagi demi mina nggai linyya 
tradisita.bahkan malasso tradisi iru untuk ana jaman sikrah itu mina 
katonangna ai ja fungsi baka kagunaan na, kalau nggai lagi digaukah ale 
hatoa ta atau nggai lagi nadi pertahankan jadi daha aha na herang tradisi 
iru pasti ne linyya dan iru panyebabna memong ale jamang sikarah 
itu,sahingga ana sikrah itu berminat ya ale kondisi sesuai baka jamang 
na.25 
Artinya: 
Sejak saya tinggal di Desa ini, saya sudah jarang melihat kebiasaan atau 
tradisi di daerah ini seperti ritual puasang  yang dilakukan sejak dulu dan 
sekarang sudah tidak di lakukan lagi,seharusnya itu perlu di adakan demi 
kelestarian tradisi. Bahkan tradisi tersebut bisa berfungsi untuk generasi 
muda agar mereka bisa mengetahui tentang apa fungsi dan kegunaan ritual 
puasang. Jadi kalau generasi tua tidak melakukan langkah-langkah nayata 
untuk melestarikan atau mempertahankan budaya tersebut maka tidak usah 
heran jika ritual puasang ini akan hilang dan punah digilas untuk 
menghancurkan tradisi,dan semua budaya yang dilahirkan oleh globalisasi 
selalu diminati oleh generasi muda karena sesuai dengan kondisi 
perkembangan zaman  
Ungkapan informan diatas menunjukan bahwa kondisi ritual puasang yang 
menjadi ciri khas lokal sekaligus menjadi tradisi masyarakat nelayan Desa Seraya 
Marannu yang mengalami tantangan. Tantangan itu adalah datangnya dari 
generasi muda dan generasi tua. sehingga tidak tertutup kemungkinan ritual 
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puasang  mengalami kepunahan. Dari generasi tua, tidak adanya sosialisasi untuk 
mewariskan ritual puasang kepada generasi muda, sehingga generasi muda tidak 
memiliki pemahaman dari pengetahuan tentang ritual puasang. 
b.  Tidak adanya Pengetahuan generasi Muda tentang ritual Puasang 
 Faktor terjadinya perubahan dalam ritual Puasang  juga dipengaruhi 
faktor internal, yakni tidak adanya pengetahuan generasi muda nelayan Desa 
Seraya Marannu tentang ritual Puasang. Sudah tidak memiliki pengetahuan 
tentang ritual Puasang. Ditambah lagi tidak adanya keinginan dari generasi muda 
untuk mempelajari ritual Puasang. 
 Para generasi muda masyarakat nelayan Seraya Marannu lebih cendrung 
mempelajari hal-hal yang menurut mereka yang bisa menjadi orang yang berguna 
di mata masyarakat contohnya saja banyak anak muda sekarang yang menempuh 
jenjang pendidikan baik dari menengah atas maupun yang jenjang keperguruan 
tinggi, bahkan pola pikir mereka tidak adanya kemauan untuk mempelajari ritual 
Puasang atau tradisi tersebut dan yang memiliki ilmu pengetahuan khususnya 
ilmu Agama, mereka menganggap ritual Puasang sebagai salah satu bentuk 
praktek kemusyrikan, itu adalah salah satu penyebab mengapa generasi muda di 
Desa Seraya Marannu tidak mau mempelajari atau mendalami hal tersebut. 
Kondisi diatas sejalan dengan penuturan infroman Junaidin 24 tahun, 
sebagai salah satu tokoh Pemuda. Penuturan Junaidin sebagai berikut: 
Batingge kami ana sikarah itu na belajar untuk puasang itu, manuru kami 
nggai nia guna na, justru iru manjadikan sabagai hama kampoh itu nyomba 
ya ka salain Alla ta’ala. Masa kami nadiajarkan baka hal battiru,bahkan 
tradisi itu di ajarkan ketika surru ne dalleta baka hana musai aha mamia 
kallumang,irupun hamangganggaukah hatoa ta dailu mamasi parcaya baka 
67 
 
hal mabattiru, baka hatoa sikarah itupara ne jadu hanggai parcaya ya ale 
tradisi iru karna katonang na kalau jamaah iru anu sirik baka papu nggai 
dampa ya ma manusia manyomba salain iya,baka pikirang kami sikarah itu 
nggai parcaya bak iru26 
Artinya: 
Bagaimana kami generasi muda mau mempelajari ritual puasang, menurut 
kami itu tidak berarti apa-apa, justru itu menjadikan sebagai masyarakat 
yang menyembah selain Allah. Masa kita diajarkan berbuat syirik, selain itu 
ritual puasang dilakukan dalam setahun sekali atau sebulan ketika mereka 
tidak mendapatkan rezeki dalam melaut atau mencari nafkah, itupun yang 
melakukanya generasi tua yang masih percaya dengn hal yang begitu,bahkan 
generasi tua yang sekarang sudah tidak melakukan tradisi tersebut karena 
mereka tau kalau kegiatan tersebut adalah syirik.pola pemikiran kami yang 
sekarang yang tidak percaya dengan tradisi tersebut  
Ungkapan informan diatas menunjukan bahwa ketidak mauan generasi 
muda untuk mempelajari tradisi-tradisi lokal seperti ritual Puasang karena ritual 
Puasang sifatnya musiman dan cendrung mengajarkan masyarakat untuk 
menduakan Allah (melakukan kemusyrikan). Selain itu, ritual Puasang tidak 
memiliki nilai positif terhadap generasi muda, karena menurut masyarakat 
nelayan Desa Seraya Marannu ritual Puasang menjadi populer. Ungkapan 
informan diatas menunjukan bahwa ritual Puasang  telah kehilangan daya kontrol 
dalam masyarakat sehingga ritual tersebut tidak lagi dianggap oleh generasi muda 
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 Junaidin (23 tahun)Tokoh Pemuda, Wawancara, pada tanggal 10  Oktober 2018 di 
Desa Seraya Marannu 
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D. Pandangan  Tokoh Agama  Terhadap  Ritual  Puasang  
Seorang manusia yang mempercayai dan menghayati ajaran suatu agama 
akan memperoleh kerangka berpikir untuk dijadikan acuan dalam memaknai 
semua kejadian yang di alami sepanjang hidupnya. Masyarakat nelayan Desa 
Seraya Marannu melakukan ritual Puasang. Ritual Puasang dianggap oleh 
masyarakat nelayan Seraya Marannu sebagai salah satu media yang bisa 
menghubungkan antara manusia dengan penjaga laut atau bombongan di lao, 
selain itu, ritual Puasang juga di maknai oleh maysrakat nelayan Seraya Marannu 
sebagai salah satu media yang memecahkan permasalahan masyarakat nelayan 
dalam melaut, khususnya yang berhubungan dengan alam ghaib. 
Dalam pandangan tokoh agama mengatakan bahwa tindakan simbolis dan 
dalam mengepresikan tindakan simbolis itu berlangsung konsekrasi dalam artian 
terjadi perubahan imaji terhadap sesuatu, baik benda maupun situasi atau keadaan. 
Konsentrasi yang ada dalam ritual dapat dijumpai dalam penuturan doa-doa yang 
digunakan dan dalam lafaz niat yang digunakan dalam ritual. Semua doa dan niat 
yang digunakan memiliki atau mengandung makna magis, dan bahasa yang 
digunakan menyiratkan pengertian mistik. Sehubungan dengan pengertian yang 
demikian, terjadi transubtansi dari suasana profan menjadi suasana sakral.
27
     
Kondisi seperti ini secara tidak langsung menunjukan bahwa dengan melakukan 
ritual Puasang, masyarakat nelayan Seraya Marannu tidak menginginkan 
terjadinya keselarasan dengan penjaga laut sebagai fungsi utama, akan tetapi 
dalam melakukan ritual Puasang masyarakat nelayan Seraya Marannu telah 
                                                             
27 Abdullah, Agama dan Kearifan Lokal Dalam Tantangan Global.Yogyakarta:2008. 
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menunjukan kepada publik bahwa aktif dalam menjalankan kepercayaan sebagai 
bentuk ketaatan atau implikasi dari religi. 
Istilah Puasang hal yang asing di mata masyarakat Nelayan Desa Seraya 
Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat, dan seluruh 
masyarakat yang tinggal di daerah pesisir kusunya di Seraya Marannu tidak lepas 
dari ritual ini, orang pesisir yang tinggal di daerah tersebut memiliki tujuan hingga 
ritual ini di laksanakan dan menjadi salah satu kebudayaan yang sebenarnya perlu 
di lestarikan. Ritual Puasang yaitu, sebagai salah satu bentuk perwujudan 
ungkapan rasa syukur terhadap penjaga laut atau Panganjagang di lao yang 
dilakukan oleh kelompok para nelayan yang ada di Seraya Marannu. Namun jauh 
melihat kebelakang, sebenarnya Puasang tersebut merupakan warisan nenek 
moyang yang sebelum Islam datang dan menajdi keyakinan mayoritas mereka 
sudah melakukan ritual tersebut. Ritual tersebut yang dimaksud untuk memuja 
kepada penjaga laut atau Panganjagaang di lao dan tujuanya agar di datangkan 
rezekinya yang banyak dan di selamatkan dalam melaut dan menjauhkan mereka 
dari malapetaka. 
Kedatangan Islam yang secara damai yang dibawa oleh para ulama, 
dengan tidak secara langsung mengubah kebudayaan masyarakat, menjadikan 
tradisi tersebut ada hingga saat ini. Sebagaimana telah di ketahui bahwa para 
ulama yang menyebarkan islam di indonesia sama dengan sistem turunya islam di 
mekkah. Dengan kata lain, Islam datang hanya memperbaiki kesalahan-kesalahan 
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dan ritual-ritual menyebabkan kepada kemusyirikan dengan tetap melestarikan 
kebudayaan bangsa arab sesuai dengan intim ajaran Islam.
28
 
Ritual Puasang dikatakan memiliki makna religius, karena dalam 
penyampaian permohonan kepada penjaga laut dengan menggunakan doa-doa 
yang mengandung mistik seperti penjelasan sebelumnya dalam tulisan ini, 
kesadaran para generasi tua yang melakukan ritual tersebut merupakan suatu 
indikator bahwa  kepercayaan masyarakat terhadap ritual Puasang adalah 
keramat. 
Dalam pandangan tokoh agama mengenai ritual tersebut adalah mendapat 
pemahaman yang baik dan buruk dalam ajaran Islam, dalam pandangan ini bisa 
membedakan antara perilaku yang musyrik dan bukan musyrik. Hal ini dapat 
dilihat dalam penuturan informan H.Muskandar (65 tahun) sebagai salah satu 
tokoh agama yaitu guru tarekat, informan mengungkapkan bahwa 
Puasang itu sifa na syirik karna siddi iru ha nyomba ka salain papu Alla 
ta’ala baka secara langsung siddi iru mamalaku ka panganjagaang di 
laonggai sacara langsung mamalaku dalle ka papu alla ta’ala palakuang 
siddi iru untuk di bunang kasalamatang di pateo bala kalau na pore 
musai mamia kallumang pandangan Islam sifa mabattiru nggai  ditarima 
karna dosa basar iru apa lagi sifa syirik.29  
Artinya: 
Ritual Puasang adalah tradisi yang bersifat syirik menduakan tuhan, 
karena dalam ritual itu secara langsung mereka meminta kepada penjaga 
laut atau panganjagaan di lao, bukan kepada sang maha pencipta, bahkan 
dalam ritual ini mereka memuja dan memohon agar di berikan rezeki, 
kedamaian dan di jauhkan malapetaka ketika mereka melaut.dalam 
pandangan islam sifat ini yang tidak diterima karena salah satu dosa besar 
dan yang sifatnya musyrik  
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29
 H.Muskandar (65 tahun) Guru Tarekat, Wawancara , pada tanggal 15 oktober 2018 di 
Desa Seraya Marannu 
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Ungkapan H.Muskandar menunjukan bahwa, ritual ini adalah hal yang 
tidak diterima dalam syariat islam karena bersifat musyrik atau menduakan tuhan 
dan mereka para peserta yang melakukan hal tersebut memuja dan meminta bukan 
secara langsung kepada sang pencipta melainkan kepada penjaga laut atau 
bombongan dilao, dalam pandangan inilah kita melihat mana yang sifatnya yang 
baik dan buruk. 
Bahkan dalam Al-qur’an sudah di jelaskan bahwa sifat yang menduakan 
tuhan adalah sifat yang di benci Allah Swt. Allah Swt berfirman dalam surah Al-
Maidah:72 
                             
   
Terjemahanya 
72 .Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-
orang zalim itu seorang penolong pun.
30
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang melakukan kemusyrikan 
adalah dosa besar yang meminta dan menyembah selain dia. Allah menciptakan 
kita, memberikan kita rezeki, tapi kita beribadah, berdoa, meminta bukan kepada 
dia, ini adalah bentuk keingkaran, kedurhakaan, kezhaliman yang sangat besar. 
Menurut pemahaman salah satu tokoh Agama yaitu H.Jamaluddin(41 
tahun) sebagai Imam Mesjid Nurul Yaqin Seraya Marannu mengatakan bahwa  
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 Kementerian Agama Republik Indonesia.  Al- Qur’an dan Terjemahnya,  (PT. Karya 
Toha Semarang) QS. Al-Maidah 72.   
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Puasang di parcaya sabagai kabiasaang aha dailu yo na bentuk rasa 
syukurna baka dalle madi bunang damburina kalau suda ne 
ngannggaukah kabiasaang iru,pandangan aha kampoh mamugai tradisi 
iru bentuk rasa syukurna, nggai scara langsung malaku ka papu Alla 
ta’ala tetapi siddi iru mamalaku baka kahadapu dilao hal iru anu nggai 
ditarima ale pandangan agama islam bahkan sifa na iru sirik percaya 
baka hadapu diloo mamunang ksalamtang slama ngallumang madilao 
bka di bunang dalle para.31   
Artinya:  
Ritual puasang diyakini sebagai pengikut tradisi leluhur dan sebagai 
bentuk rasa syukur terhadap rezeki yang akan di berikan nantinya ketika 
sudah melakukan tradisi tersebut,cara pandangan masyarakat yang 
melakukan  ritual Puasang  rasa syukurnya bukan meminta doa kepada 
tuhan  yang  menciptakan  alam semesta ini, tetapi mereka meminta dan  
meyakini kepada penjaga laut, hal ini yang sudah  meleset dari 
pandangan Islam bahkan di artikan sebagai sifat yang menduakan 
Tuhan mempercayai bahwa bombongan di lao yang memberikan 
keselamatan selama melaut serta memberikan rezeki  
Ungkapan informan H.Jamaluddin sebagai Imam Masjid Nurul Yaqin 
diatas hampir sama dengan informan sebelumnya, pandangan mereka hampir 
setara dan sama bahwa ritual Puasang tersebut tidak diterima dalam pandangan 
Islam, karena secara langsung mereka meminta kepada panjaga dilaut dan bukan 
secara langsung  kepada Allah Swt, bahkan hal ini dilarang dalam agama karena 
sifatnya syirik atau menduakan tuhan.  
Pandangan informan yaitu Bapak Sumarlin (31 tahun) sebagai muadzin dan 
pengurus Masjid Nurul Yaqin mengatakan bahwa: 
Puasang itu terus di gaukah ale aha dailu tetapi pada waktu 
sikarah itu nggai ne di gaukah,bahkan puasang itu pangaruhna 
basar sikali madialang ullung masyarakat pamissi karna nia 
hubungan na baka hadapu dilao,puasang itu nggai sejalan baka 
pandangan Islam karna bentuk sukur siddi iru mamalaku ka 
hadapu dilao nggai scra langsung mamalaku ka papu 
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 Bapak H.Jamaluddin (41 tahun)Imam Mesjid, Wawancara, pada tanggal 16 Oktober  
2018 di Desa Seraya Marannu 
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Alla’ta’ala melainkan ka hadapu dilao untuk di pateo ne bala 




ritual Puasang sering dilakukan pada masa-masa dulu, tetapi 
pada saat sekarang sudah tidak dilakukan lagi, bahkan ritual ini 
sangat berpengaruh besar dalam kehidupan masyarakat 
nelayan,karena hubungan mereka dengan bombongan di lao. 
bahkan puasang ini sangat tidak sejalan dengan syariat Islam 
karena bentuk syukuran mereka seakan meminta kepada penjaga 
laut bahkan dalam agama kita melarang sama sekali karena 
mereka tidak meminta kepada Allah Swt melainkan kepada 
yang bersangkutan untuk mendatangkan rezeki dan keselamatan 
mereka dan di jauhkan dari bahaya ketika pergi memancing  
  Ungkapan informan bapak Sumarlin (31 tahun) sebagai Muadzin dan 
pengurus Masjid, pandanganya sejalan dengan informan sebelumnya, bahwa ritual 
ini menurut mereka sudah tidak mengutamakan yang maha pencipta sebagai 
tempat meminta, memohon untuk diberikan rezeki dan keselamatan, tetapi 
memohon dan meminta kepada penjaga laut atau disebut sebagai bombongan di 
lao. Cara inilah yang di larang dalam agama Islam yang  menduakan Allah Swt 
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 Bapak Sumarlin (31 tahun)Muadzin dan Pengurus Mesjid, Wawancara, pada tanggal 
19 Oktober 2018 di Desa Seraya Marannu  
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 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perubahan ritual Puasang pada 
masyarakat nelayan di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat adalah sebagai berikut: .  
1. Proses pelaksanaan ritual Puasang yang dilakukan sekarang oleh masyarakat 
nelayan di Desa Seraya Marannu yaitu, mempersiapkan boe dacere (air satu 
cerek) dari rumah dan dibacakan yasin untuk dibawah ke perahu yang ingin 
di Puasang dan meniatkan dengan doa di atas perahu  supaya diberikan 
keselamatan, dijauhkan dari malapetaka dan diberikan rezeki yang banyak 
ketika melaut, lalu air yang dibawa dari rumah di siram ke perahu, dari depan 
perahu, tengah perahu dan belakang perahu yang sudah di bacakan.  
2. Perubahan dalam Ritual Puasang disebabkan oleh beberapa faktor yang 
memiliki keterkaitan erat. Faktor tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu, 
faktor Eksternal dan Internal. Faktor Eksternal meliputi teknologi dan media, 
faktor pendidikan dan faktor ekonomi. Adapun faktor Internal yaitu tidak 
adanya pengetahuan generasi muda tentang ritual Puasang dan tidak adanya 
penerusan budaya dari generasi tua kepada generasi muda. 
3. Pandangan tokoh Agama mengenai ritual Puasang, bahwa ritual ini hal yang 
tidak diterima dalam syariat Islam karena sifatnya yang menduakan tuhan 
atau syirik, ritual Puasang secara langsung mereka meminta kepada 
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panganjagaang di lao agar di berikan rezeki dan keselamatan ketika pergi 
melaut bukan meminta dan memohon kepada Allah Swt.  
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, saran dari penulis kepada pemerintah 
dan masyarakat di Desa Seraya Marannu Kecamatan Komodo Kabupaten 
Manggarai Barat adalah sebagai berikut: 
1. Kepada Masyarakat khususnya kepada orang tua bahwa ritual  Puasang  yang  
tidak melenceng dari syariat Islam dan doa-doa yang di persembahkan itu 
hanya kepada sang  pencipta (Allah Swt) saja,  dan memperkenalkan kepada 
generasi muda supaya tradisi tersebut tidak dihilangkan. 
2. Kepada Pemerintah  
Disarankan agar pemerintah  lebih meningkatkan kepekaanya untuk 
memperhatikan pengembangan budaya, sebagai salah satu faktor pendukung. 
Pemerintah harus menampilkan semua kebudayaan penduduk daerah tersebut 
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1. Jelaskan apakah itu ritual Puasang..? 
2. Apa fungsu dari ritual puasang..? 
3. Apakah manfaat dari ritual puasang..? 
4. Sejak kapankah ritual puasang itu dilakukan di Desa Seraya 
Marannu..? 
5. Siapakah yang meminpin ritual puasang..? 
6. Jelaskan mengapa ritual puasang dilakukan pada sore atau malam 
jum’at..? 
7. Sarana apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan ritual puasang..? 
8. Persiapan apa saja yang di sediakan dalam ritual puasang..? 
9. Apa penyebab terjadinya ritual puasang tidak lagi dilakukan..? 
10. Faktor apakah yang menyebabkan sehingga ritual puasang tidak lagi 
dilakukan..? 
11. Bagaimanakah peran pemimpin dalam melakukan ritual puasang..? 
12. Apa saja dampak yang terjadi selama ritul puasang tidak 
dilakukan..? 
13. Apakah para peserta ritual puasang paham dengan makna-makna 
yang terkandung di dalam ritual puasang..? 
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